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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah memberikan bukti empiris atas faktor yang
mcmpeflgaﬂllil k_ﬁ_mampuan deteksi kecurangan pada auditor independen. Terdapat enam
hipotesis penelitian dengan variabel independen meliputi lama kerja auditor,

galamanmengaudit, pengalaman mendeteksi kecurangan, tingkat pendidikan,
training audit forensik dan terakhir variabel skeptisme profesi. Variabel dependen

penclitian ini adalah kemampuan mendeteksi kecurangan.

Penelitian ini merupakan penelitian pengujian hipotesis dengan subjek penelitian
adalah Kantor Akuntan Publik dan responden penelitian adalah 120 auditor dari tujuh
Kantor Akuntan Publik di Jakarta berpartisipasi dalam penelitian ini, melalui pengisian
kuesioner. Pengumpulan data dilakukan selama bulan April 2015 dengan mendatangi
langsung Kantor Akuntan Publik yang telah bersedia untuk berpartisipasi dalam
penelitian ini. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan bersifat cross section,
data dikumpulkan hanya sekali saja.

Kesimpulan hasil penelitian adalah lama kerja sebagai audior, pengalamart
mengaudit, training audit kecurangan/akuntansi forensik tidak mempengaruhi
kemampuan deteksi kecurangan. Sementara Pengalaman mendeteksi kecurangan,
tingkat pendidikan auditor dan skeptisme profesional mempengaruhi secara positif
kemampuan deteksi kecurangan. Keterbatasan, saran serta implikasi penelitian
dijelaskan pada bagian akhir laporan ini.

X
Kata Kunci : lama kerja auditor, pengalaman mengaudit, pengalaman mendeteksi
kecurangan, tingkat pendidikan, training audit forensik, skeptisme
profesi, kemampuan mendeteksi kecurangan, auditor eksternal.
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Abstract

~ They urpose of this study is to provide empirical evidence on the factors that
affect the mfn'rmr s fraud detection ability, There is six research hypotheses with auditor
fenure, _‘““*" / experience, Sraud detection experience, level of education, fraud training,
professional skepticism,

T’""". study is hypothesis lesting research. Respondents are 120 auditors from
REXen, P"bflc accounting firm in Jakarta participated in this study, through a
questionnaire. Data collection is done during the month of April 2015 by visiting the
public accounting firm that has been willing to participate in this study. The type of
data used are primary data and is cross section, data is collected only once.

Conclusion of the study is audior tenure, auditing experience , fraud training
does not affect the ability to detect Jraud. While fraud detection experience, the
auditor's level of education and professional skepticism positively influence the fraud
detection capability. Limitations, suggestions and implications of the research are

described at the end of this report.

Key words : auditor tenure, audit experience, fraud detection experience,
level of education, fraud training, professional skepticism,

external auditor.
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BAB I

PENDAHULUAN

I.1. Latar belakang Masalah

Kantor akuntan publik (KAP) merupakan sebuah organisasi yang bergerak
dibidang jasa. Jasa yang diberikan berupa jasa audit operasional, audit kepatuhan, dan audit
laporan keuangan (Arens & et.al, 2015). KAP dalam menjalankan profesinya diatur oleh
kode etik profesi. Di Indonesia dikenal dengan nama Kode Etik Akuntan Indonesia.
Disamping itu dengan adanya kode etik, masyarakat akan menilai sejauh mana seorang
auditor telah bekerja sesuai dengan standar — standar etika yang telah ditetapkan oleh
profesinya.

Salah satu peran auditor eksternal seperti yang dipaparkan pada Standar Audit 200
para 1la dalam SPAP (2013) adalah untuk memberikan keyakinan kepada pihak yang
berkepentingan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai standar yang berlaku serta
mencerminkan keadaan yang sebenarnya atas suatu entitas bisnis. Selain itu peran auditor
eksternal adalah memastikan laporan keuangan tidak mengandung salah saji (misstatement)
yang maternial baik yang disebabkan oleh kekeliruan atau kecurangan (fraud) . Perbedaan
diantara keduanya terletak pada tindakan yang mendasarinya. Salah saji mengandung unsur
ketidaksengajaan, sementara kecurangan mengandung unsur kesengajaan.

Kecurangan atau fraud semakin marak terjadi dengan berbagai cara yang terus
berkembang sehingga kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan juga harus terus
ditingkatkan. Bagaimanapun juga auditor dituntut untuk tetap mampu mendeteksi
kecurangan seandainya terjadi kecurangan dalam melaksanakan tugas auditnya. Masalah
yang timbul adalah auditor juga memiliki keterbatasan dalam mendeteksi fraud.
Keterbatasan yanpg dimiliki auditor akan menyebabkan kesenjanpan harapan antara

pemakai jasa auditor yang berharap agar auditor dapat memberikan keyakinan bahwa
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laporan kevangan yang disajikan tidak mengandung salah saji dan telah mencerminkan
keadaan yang sebenamya,

Setiap auditor memiliki kemampuan yang berbeda dalam mendeteksi kecurangan
disebabkan beberapa faktor antara lain lama kerja, tingkat pendidikan, tingkat pengalaman
yang berbeda dan sikap skeptis yang berbeda pula (Hammersley; 2011).  Penelitian
tentang faktor yang mempengaruhi kemampuan deteksi kecurangan auditor telah banyak
dilakukan (Noviyanti; 2008, Noviyani dan Bandi; 2002, Hammersley; 2011, Widiyastuti
dan Pamudji; 2009, Nasution dan Fitriany; 2012, Nugraha;2011). Standar Audit 110 para
04 menjelaskan persyaratan profesional auditor independen adalah keharusan memiliki
pendidikan dan pengalaman berpraktik sebagai auditor. Pendidikan dan pengalaman
profesional adalah dua hal yang saling melengkapi dalam membentuk kompetensi
profesional yang paling optimal. Lama kerja dan Pengalaman yang dimiliki auditor inilah
yang membedakan jenjang keahliannya (junior, medior, senior, manajer dan partner).

Lama kerja auditor menunjukkan banyaknya penugasan audit, diversitas dan
kompleksitas tugas pemeriksaan pada beragam jenis perusahaan dan industri. Lama kerja
Juga menjadi indikator tingkatan pengalaman seorang auditor. Auditor junior dengan masa
kerja dibawah dua tahun memiliki tugas mengevaluasi pengendalian internal, melakukan
subtanstif tes, melakukan konfirmasi kepada pelanggan kliennya, penyiapan pelaporan
audit serta pekerjaan administratif lainnya. Karakteristik tugas bagi auditor pemula adalah
tugas yang sederhana, bersifat repetitif dan tidak membutuhkan analisis dan pertimbangan
yang kompleks. Semakin lama seorang auditor berpraktik sebagai auditor maka
kompleksitas tugas, penugasan dan jenis industri kian tinggi dan memerlukan daya analisis
dan pengetahuan yang komprehensif agar menghasilkan audit yang berkualitas (Utami,
2009; Nasution dan Fitriany; 2012). Seseorang auditor dengan jam terbang yang tinggi
serta biasa menemukan kecurangan dimungkinkan lebih teliti dalam mendeteksi

kecurangan dibanding auditor dengan jam terbang yang rendah. Auditor yang
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berpenpalaman adalah auditor yang mampu mendeteksi, memahami dan bahkan mencari

penychab dari munculnya kecurangan  kecurangan tersebut (Battacharya: 1994).

) . "
Pengalaman mengaudit jupa menjadi faktor yang mempengaruhi kemampuan

deteksi kecurangan (Noviyani dan Bandi;

pengalaman berpengaruh positif

2002). Penelitian ini menyimpulkan bahwa
terhadap pengetahuan auditor tentang jenis
kekeliruan. Konsisten denpan temuan ini, Bulchia (2008) mengungkapkan bahwa auditor

yang memiliki pengalaman cenderung lebih dapat mendeteksi kecurangan  dibanding
dengan auditor yang memiliki kurang pengalaman.

Frekwensi terjadinya kecurangan jarang dan tidak semua auditor pernah

menghadapi kasus kecurangan, sehingga pengalaman auditor yang berkaitan dengan
kecurangan relatif tidak banyak. Auditor dengan pengalaman yang minim atau belum
pemah menemukan kecurangan akan lebih sulit untuk mampu mendeteksi kecurangan
dibandingkan dengan auditor dengan pengalaman banyak dan berpengalaman menangani
kasus kecurangan. Auditor junior atau magang tentunya pengalaman yang dimiliki masih
sangat minim, namun sebagai seorang auditor mereka juga diwajibkan untuk mampu
mendeteksi adanya kecurangan walaupun tanggung jawabnya mercka lebih kecil
dibandingkan auditor senior. Pengalaman merupakan faktor penting yang mempengaruhi
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Pengalaman akan memberikan
pelajaran terhadap jenis dan ragam kecurangan yang pemah ditemukan auditor
(Hammersley; 2011).

Dalam rangka memenuhi persyaratan sebagai seorang profesional, auditor harus
menjalani pelatihan yang cukup. Pelatihan tersebut dapat berupa kegiatan  seperti
seminar, simposium, lokakarya pelatihan dan kegiatan penunjang keterampilan
lainnya. Melalui program pelatihan para auditor juga mengalami proses sosialisasi
apar dapat menyesuaikan diri dengan perubahan situasi yang akan ditemui (Noviyani
dan Bandi, 2002). Kedua peneliti Noviyani dan Bandi (2002) jupa memberikan bukti
empiris bahwa pelatihan lebih yang didapatkan oleh auditor akan memberikan pengaruh

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

yang signifikan terhadap perhatian auditor pada departemen tempat kekeliruan terjadi.

Boner dan  Walker (1994) yang menyatakan bahwa pengalaman yang didapat dari

program khusus, dalam hal inj melalui program pelatihan mempunyai pengaruh yang
lebih besar

tradisional,

dalam peningkatan keahlian daripada yang didapat dari program
dalam hal ini hanya dengan kurikulum yang ada tanpa pelatihan. Hasil
penelitian ini memperoleh Penguatan dari Fullerton dan Durtschi (2004) yang membuktikan
bahwa skeptisme profesional dan pelatihan auditor berpengaruh positif terhadap
kemampuan auditor mendeteksi kecurangan pada auditor internal.

Standar Audit 200 dalam SPAP (2013) menguraikan pentingnya sikap skeptisme
profesional bagi seorang auditor dalam menilai bukti audit. Standar ini Jjuga mejelaskan
pengertian skeptisme sebagai sikap kritis dalam menilai kehandalan asersi atau bukti yang
diperoleh, sehingpa dalam melakukan proses audit seorang auditor memiliki keyakinan
yang cukup tinggi atas suatu asersi atau bukti yang telah diperolehnya dan juga
mempertimbangkan kecukupan dan kesesuaian bukti yang diperoleh.

Skeptisme auditor yang rendah akan menyebabkan auditor tidak akan mampu
mendeteksi adanya kecurangan karena auditor percaya begitu saja terhadap asersi yang
diberikan manajemen tanpa mempunyai bukti pendukung atas asersi yang tersebut. Jika
sikap skeptisme profesional yang dimiliki auditor tinggi, kemungkinan kemampuan untuk
mendeteksi kecurangan juga semakin tinggi. Perbedaan ini menimbulkan masalah karena
tanggung jawab auditor untuk mampu mendeteksi kecurangan adalah sama walaupun
tingkat skeptisme mereka berbeda (Noviyanti; 2008)

Dalam pendcteksian kecurangan sebagaian besar bukti kecurangan merupakan
bukti- bukti yang sifatnya tidak langsung. Petunjuk adanya kecurangan biasanya
ditunjukkan oleh munculnya gejala — gejala (symproms) seperti adanya dokumentasi yang
mencurigakan, keluhan dari pegawai ataupun kecurigaan dari teman sekerja. Pada awalnya

kecurangan akan tercermin melalui timbulnya karakteristik tertentu akan biasa dikenal
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dengan redflag, baik yang merupakan kondisi atau keadaan lingkungan maupun perilaku

seseorang.
Teori segi tiga kecurangan yang dikembangkan oleh Cressy (1973) mejelaskan
faktor yang memicu terjadinya kecurangan sebagai berikut berikut 1)Tekanan (pressure)

dimana individu tersebut mengalami tekanan untuk melakukan kecurangan. 2) Peluang

(opportunity) yaitu situasi yang membuka kesempatan bagi manjemen atau pegawai untuk
melakukan kecurangan. 3) Rasionalisasi atay kecurangan integritas ( Ratinalization or lack
of integrity) yaitu sikap atau karakter yang memperbolehkan manajemen atau pegawai
melakukan tindakan yang tidak jujur.

Penelitian ini bertujuan mengungkap faktor yang mempengaruhi kemampuan
deteksi kecurangan pada auditor eksternal di Jakarta. Penelitian ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya, yaity penelitian dilakukan di Jakarta, melibatkan responden auditor
eksternal dengan beragam jenjang jabatan dan lama kerja, melibatkan beragam KAP di
Jakarta. Berdasarkan paparan diatas, maka judul penelitian ini adalah Faktor Determinan

yang Mempengaruhi Kemampuan Deteksi Kecurangan Pada Auditor Eksternal di
Jakarta.

1.2, Perumusan Masalah

Berdasarkan paparan diatas, maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut :
l. Apakah lama kerja sebagai audior mempengaruhi kemampuan deteksi
kecurangan 7
2. Apakah pengalaman mengaudit mempengaruhi kemampuan deteksi kecurangan ?
3. Apakah penpalaman mendeteksi kecuranpan mempengaruhi kemampuan deteksi

kecurangan?
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. Apakah tingkat pendidikan

auditor mempengaruhi kemampuan deteksi
kecurangan?

Apakah training audit kecurangan forensik mempengaruhi kemampuan deteksi
kecurangan ?

Apakah sikap skeptisme profesi mempengaruhi kemampuan deteksi kecurangan ?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan memberikan bukti empiris tentang :

1.
2.
3.

Pengaruh lama kerja sebagai audior terhadap kemampuan deteksi kecurangan
Pengaruh pengalaman mengaudit terhadap kemampuan deteksi kecurangan
Pengaruh pengalaman mendeteksi kecurangan terhadap kemampuan deteksi

kecurangan

Pengaruh tingkat pendidikan auditor terhadap kemampuan deteksi kecurangan

5. Pengaruh training audit kecurangan forensik terhadap kemampuan deteksi

kecurangan

Pengaruh sikap skeptisme profesi terhadap kemampuan deteksi kecurangan

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini memberikan beberapa kontribusi meliputi:
1. Bagi Akademisi :

a. Memberikan bukti empiris atas faktor yang mempengaruhi kemampuan deteksi
kecurangan pada auditor independen.

b. Hasil penelitian ini juga memberikan referensi bagi peneliti berikutnya untuk
mereplikasi ataupun mengekstensi penelitian ini sehingga diperoleh gambaran
yang lebih akurat tentang fenomena kemampuan deteksi kecurangan pada

auditor independen.
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¢. Memberikan referensi atas pentingnya mata kuliah audit kecurangan dan
akuntansi forensik sebagai mata kuliah utama bukan pilihan mengingat tugas
deteksi kecurangan menjadi salah satu tugas yang diwajibkan bagi profesi
akuntan independen dan auditor internal.

d.

Memberikan referensi bagi penyusunan silabus dan bahan ajar mata kuliah audit
kecurangan/ akuntansi forensik yang berbasis kompetensi sehingga tercipta
lulusan akuntansi dengan pengetahuan dan pengalaman praktik (melalui

pembahasan kasus kecurangan) yang sesuai dengan tuntutan standar audit.

2. Bagi Praktisi :
a. Memberikan referensi bapgi pengembangan kemampuan deteksi kecurangan
pada auditor. Ketrampilan ini dapat dibentuk melalui training khusus audit

kecurangan forensik. Training dapat dilakukan melalui ikut serta dalam
Pendidikan Profesi Lanjutan (PPL).

b. Memberikan referensi bagi Kantor Akuntan Publik untuk mulai merekrut

auditor yang memiliki pengalaman khusus audit kecurangan dan akuntansi
forensik sebagai upaya meningkatkan kinerja KAP.

1.5. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini ini disusun menjadi lima bab. Penclitian ini mencakup pendahuluan,
tinjauan pustaka, metoda penelitian, hasil dan analisis penelitian dan simpulan, implikasi
managerial dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah yang menggambarkan
isi penelitian, perumusan masalah, tujuan dan, manfaat penelitian, signifikasi

penelitian dan sistematika penelitian.
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BABII TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi landasan teor penelitian, penelitian terdahulu, kerangka
pemikiran, dan hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini. Landasan
teori berguna sebagai dasar pemikiran dan perumusan hipotesis untuk
pembahasan dan analisa dalam BABIV.

BAB 111 METODA PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai pendekatan dan metoda yang digunakan
dalam penelitian ini untuk memperoleh hasil dan kesimpulan atas hipotesis
yang telah dibuat. Uraian dari bab ini meliputi rancangan penelitian, definisi
operasional variabel beserta pengukurannya, prosedur pengumpulan data,

dan metoda analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan deskripsi data yang digunakan, hasil-hasil pengolahan
data, serta pembahasan atau interpretasi hasil pengolahan tersebut.

BAB V PENUTUP
Bab ini berisi simpulan yang dapat dijadikan benang merah berdasarkan
hasil pengolahan dan analisis data, keterbatasan dalam penelitian, dan saran

berkaitan dengan penelitian ini, maupun penelitian di masa mendatang.
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BAB I1I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka
2.1.1. Rerangka Teoritis
2.1.1.1. Keahlian Auditor

Standar Umum Pertama dalam SPAP (2013) memaparkan bahwa audit harus
dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang
cukup sebagai auditor. Lebih lanjut dalam PSA No.4 butir (02) menjelaskan bahwa audit
hanya boleh dilakukan oleh mereka yang memiliki pendidikan serta pengalaman yang
memadai dalam bidang auditing. Keahlian ini dicapai melalui pendidikan formal, pelatihan
teknis, pendidikan profesi lanjutan serta pengalaman praktik audit. PSA No.4 butir (04)
menjelaskan juga bahwa keahlian dapat dicapai melalui memantau perkembangan terkini
yang relevan dengan profesinya, bersedia memahami, mempelajari dan menerapkan aturan
dan ketentuan baru dalam prinsip akuntansi dan standar auditing yang ditetapkan oleh
Tkatan Akuntan Indonesia dan Institut Akuntan Publik Indonesia.

Keahlian audit diperlukan dalam melaksanakan pekerjaan  profesi secara
bertanggungjawab. Auditor memerlukan keahlian ini untuk mengambil keputusan (1)
memastikan bahwa transaksi keuangan telah dicatat dengan tepat, (2) memastikan bahwa
saldo akun telah akurat dan (3) memastikan bahwa seluruh informasi yang relevan dan
material telah disajikan dan diungkapkan dalam laporan keuangan ( Arens, etal ; 2015).
Keputusan penting yang dibuat auditor adalah memberikan opini dan rekomendasi audit.
Berdasarkan paparan pada Standar Audit 200 dalam SPAP (2013), auditor akan membuat

keputusan berikut sepanjang proses mengaudit :
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Mencari informasi lentang orpanisasi, opersional organisasi, pelaporan keuangan
senta potensi kecuranpan yang ada pada klien,

Menilai efektivitas sistem pengendalian internal

Menilai efektivitas prosedur audit
Menilai asersi klien

Melakuk

el A

an riviu dan konsultasi serta diskusi dengan anpgota tim.

2.1.1.2. Lama Kerja Auditor

Kamus Besar Bahasa Indonesia (Sugiono; 2008) menjelaskan definisi lama kerja
sebagai jangka waktu orang sudah bekerja (pada suatu kantor, badan, dan sebagainya),
durasi waktu sescorang bekerja pada masing masing pekerjaan atau jabatan. Khusus dalam
penelitian ini lama kerja diartikan sebagai durasi waktu seorang auditor berpraktik sebagai
auditor hingga saat ini. Lama kerja auditor dihitung sejak ia pertama kali menjadi auditor
hingga saat ini, meskipun telah beberapa kali pindah KAP (jika ada).

Perjalanan karir auditor di KAP dimulai dari auditor junior, medior, senior,
supervisor, manajer, asosiate partner dan partner. KPMG ( 2015) membagi karir auditornya
dalam jenjang berikut staf akuntan (1 hingga 2 tahun, seniro akuntan (34 tahun), manajer
(5 — 7 tahun), senior manajer (8 -11 tahun) dan partner audit (diatas 11 tahun).

KPMG (2015) menjelaskan tugas staf akuntan adalah melaksanakan prosedur audit
secara rinci membuat kertas kerja untuk mendokumentasikan pekerjaan audit yang telah
dilaksanakan. Senior akuntan bertugas merencanakan, melaksanakan dan menyelesaikan
satu atau lebih penugasan audit. la juga melakukan supervisi terhadap akuntan staf
dibawahnya dan melakukan riviu atas pekerjaan mereka. Manajer audit bertugas mengelola
dan penugasan audit lebih dari dua klien dan bertanggungjawab menjaga hubungan baik
dengan klien dan anggota tim audit. la meriviu kertas kerja pemeriksaan, memberikan
pelatihan pelatihan singkat kepada para akuntan dibawahnya untuk memastikan standar

audit terpenuhi. Manajer audit bertangpungjawab kepada partner audit. Partner audit
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dicapai setelah minimal berprakiik 10 tahun |ebik sebagai auditor. Tidak semua KAP
memiliki aturan yang sama untyk menjadi partner, tergantung kesempatan dan ketersediaan
posisi sebagai partner KAP. Kinerja partner diukur berdasarkan kriteria tertentu sesuai
dengan prioritas dan nilai yang dianut oleh KAP. Partner bertanggungjawab atas kualitas
audit, kualitas teknis akuntan dan staf akuntan dibawahnya. Ia juga menjadi pemimpin yang
menjadi panutan dalam hal kecerdasan intelektual dan kesantunan perilaku bagi para
akuntan dibawahnya. Ia harus memperlihatkan kinerja sebagai manajer dan senior manajer
yang unggul. Partner bertanggung jawab secara keseluruhan mengenai auditing dan terlibat

secara signifikan dalam pengambilan keputusan-keputusan audit. Partner adalah karier
puncak profesi akuntan publik.

_ Perjalanan karir ini menjelaskan lamanya seorang auditor sudah bekerja dan
berpraktik sebagai auditor. Makin lama masa kerja auditor makin tinggi jenjang karimya
dan semakin tinggi kompleksitas masalah yang harus dihadapinya,

2.1.1.3. Pengalaman Auditor

Penpalaman kerja auditor dianggap sebagai faktor penting yang mempengaruhi
kinerja auditor. Penpalaman ini membantu menyelesaikan tugasnya dengan lebih efektif
dan efisien. Sucipto dalam Anggriawan (2014) mendefinisikan pengalaman sebagai
pengetahuan atau keahlian yang diperoleh dari suatu peristiwa melalui pengamatan
langsung maupun berpartisipasi dalam peristiwa tersebut. Pengalaman audit laporan
keuangan membentuk sensistivitas auditor untuk mempertimbangkan dan memutuskan tiga
tujuan audit laporan keuangan yaitu : (1) memastikan bahwa transaksi keuangan telah
dicatat dengan tepat, (2) memastikan bahwa saldo akun telah akurat, dan (3) memastikan
bahwa seluruh informasi yang relevan dan material telah disajikan dan diungkapkan dalam
laporan keuangan (Arens, et.al ; 2015). Berdasarkan paparan pada Standar Audit 200
dalam SPAP (2013) auditor akan menilai asersi manajemen meliputi :

1. Asersi keterjadian, bahwa seluruh transaksi yang dicatat telah terjadi

11

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

12

. Aserst keberad

aan, bahwa seluruh aktiva dan utang entitas yang diakui dalam
laporan kevanpgan ada pada saat audit dilakukan

Asersi kelengkapan, bahwa semua transaksi dan akun yang seharusnya disajikan
dalam laporan keuangan telah dicantumkan didalamnya

Ascrsi hak dan kewajiban, bahwa semua aktiva merupakan hak entitas dan utang

merupakan kewajiban perusahaan pada tanggal audit dilaksanakan hingga selesai
Asersi penilaian dan alokasi, bahwa semua komponen aktiva, kewajiban,

pendapatan dan biaya telah dicantumkan dalam laporan keuangan pada jumlah yang
seharusnya.

Asersi penyajian dan pengungkapan, bahwa komponen-komponen tertentu dalam

laporan keuangan dikalsifikasikan, dijelaskan dan diungkapkan sebagaimana
mestinya.

Pengalaman mengaudit laporan keuangan ini akan meningkatkan sensitivitas auditor
atas pekerjaan audit dengan kompleksitas tupas yang rendah dan menengah.
Abdolmohammadi (1999) melakukan pemetaan atas 332 tugas yang dilakukan oleh auditor
saat mengaudit dan membaginya dalam tiga kompleksitas tugas yaitu terstruktur, semi
terstruktur dan tidak terstruktur. Tugas yang terstruktur merupakan tugas yang masalahnya
jelas, mudah diidentifikasi dan memiliki sedikit pilihan alternatif dengan pertimbangan
profesional yang sederhana dalam memutuskan pilihan tersebut. Tugas ini merupakan tugas
dengan kompleksitas rendah. Termasuk dalam tugas ini adalah pencarian informasi awal
tentang lingkungan bisnis klien dan mengujian struktur pengendalian internal, pengujian
substantif.

Sebaliknya, tugas yang tidak terstruktur, tugas yang kompleksitasnya tinggi adalah
tugas dengan ciri sulit mengidentifikasi masalahnya, terlalu banyak altematif pilihan dan
membutuhkan pengetahuan, ketrampilan dan pemahaman yang komprehensif dan
mendalam untuk menghasilkan pertimbangan profesional yang berkualitas dan akurat.

Termasuk dalam tugas ini adalah penentuan opini dan pelaporan laporan keuangan auditan
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meskipun berpengalaman melakukan audit dan asurans. Semakin kompleks sebuah tugas,

semakin tidak terstruktur, maka semakin banyak pengetahuan dan ketrampilan yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas tersebut,

2.1.1.4. Tingkat Pendidikan Auditor

Kurikulum pendidikan tingpj dj Indonesia telah disusun dengan mengembangkan
kurikulum yang mendekatkan institusi pendidikan kepada para pemangku kepentingannya
seperti yang dipaparkan dalam Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No.73 tahun 2013 tentang penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(KKNI) Bidang Pendidikan Tinggi. Selanjutnya, dijelaskan bahwa setiap program studi
wajib menyusun deskripsi capaian pembelajaran minimal mengacu pada KKNI bidang
pendidikan tinggi sesuai dengan jenjang,

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, yang selanjutnya disingkat KKNI, adalah
kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan, menyetarakan,
dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta
pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan
struktur pekerjaan di berbagai sektor. KKNI merupakan perwujudan mutu dan jati diri
Bangsa Indonesia terkait dengan sistem pendidikan dan pelatihan nasional yang dimiliki
Indonesia. Umumnya kerangka kualifikasi disusun berjenjang dari terendah sampai ke yang
tertinggi berdasarkan kemampuan bekerja, penguasaan pengetahuan yang dicapai melalui
pendidikan atau ketrampilan yang diperoleh melalui pelatihan. Jenjang pertama
mencantumkan kemampuan dan pengetahuan dasar untuk melakukan pekerjaan sederhana
dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan jenjang 8 mencantumkan kemampuan tertinggi
lulusan pendidikan doktor dengan kemampuan mengkreasi dan mengembangkan ilmu
Pengetahuan atau profesi baru dalam kehidupan sehari-hari sehingga tercipta kondisi
berkehidupan yang lebih baik.
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(KNI ' oo 104
KKNI menyediakan sembilan jenjany kualifikasi, dimulai dari Kualifikasi jenjang 1

sebagai kualifikasi terendah dan kualifikasi jenjang 9 sebagai kualifikasi tertinggi.
Penetapan jenjang | sampai 9 dilakukan melalui pemetaan komprehensif kondisi
Indonesia ditinjau dari kebutuhan penghasil (supply push) maupun
pengguna (demand pull) tenaga kerja, Diskriptor setiap jenjang kualifikasi juga disesuaikan

ketenagakerjaan di

dengan mempertimbangkan kondjs; Négara secara menyeluruh, termasuk perkembangan

ilmu  pengetahuan, teknologi dan  seni, perkembangan sektor-sektor pendukung

perekonomlﬂﬂ dan kesejateraan I‘a.kya], seperti pg;-il-“:msn-ial-l1 pertanian, kesehatan, hukum,
dan lain-lain, serta aspek-aspek pembangun jati diri bangsa yang tercermin dalam Bhineka

Tunggal Tka, yaitu komitmen untuk tetap mengakui keragaman agama, suku, budaya,

bahasa dan seni sebagai ciri khas bangsa Indonesia.

Secara konseptual, setiap jenjang kualifikasi dalam KKNI disusun oleh empat
parameter utama yaitu (a) keterampilan kerja, (b) cakupan keilmuan/pengetahuan,
(c)metoda dan tingkat kemampuan dalam engaplikasikan keilmuan/pengetahuan tersebut
serta (d) kemampuan manajerial. Keempat parameter yang terkandung dalam
masing-masing jenjang disusun dalam bentuk deskripsi yang disebut Deskriptor KKNI.
Dengan demikian ke-9 jenjang KKNI merupakan deskriptor yang menjelaskan hak,
kewajiban dan kemampuan seseorang dalam melaksanakan suam pekerjaan atau
mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan keahliannya. Uraian tentang parameter pembentuk
setiap Deskriptor KKNI adalah sebagai berikut:

I. Keterampilan kerja atau kompetensi merupakan kemampuan dalam ranah kognitif],
ranah psikomotor, dan ranah afektif yang tercermin secara utuh dalam perilaku atau
dalam melaksanakan suatu kegiatan, sehingga dalam menetapkan tingkat kompetensi
seseorang dapat ditilik lewat unsur-unsur dari kemampuan dalam ketiga ranah tersebut.

Cakupan keilmuan/pengetahuan merupakan rumusan tingkat keluasan, kedalaman, dan

kerumitan/kecanggihan pengetahuan tertentu yang harus dimiliki, sehingga makin
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tinggi kualifikasi seseorang dalam KKNI ini dirumuskan dengan makin luas, makin
dalam, dan makin canggih pPengetahuan/keilmuan yang dimilikinya.
Metoda dan tingkat kemampuan adalah kemampuan memanfaatkan ilmu pengetahuan,
keahlian, dan metoda yang harus dikuasai dalam melakukan suatu tugas atau pekerjaan
tertentu, termasuk didalamnya adalah kemampuan berpikir (intellectual skills).
Kemampuan manajerial merumuskan kemampuan manajerial seseorang dan sikap yang
disyaratkan dalam melakukan suatu tugas atau pekerjaan, serta tingkat tanggung jawab
dalam bidang kerja tersebut.

Pendidikan merupakan salah saty jalur untuk mencapai level kompetensi. Pendidkan

dengan level operator (1 hingga 3) adalah SMP, SMA, D1. Level analis meliputi jenjang

pendidikan D2, D3 dan S1. Level ahli meliputi jenjang pendidikan Profesi, S2 dan S3.

Setiap level pendidikan ini menghasilkan Capaian pembelajaran yang berbeda beda.
Perbedaan tingkat pendidikan akan tersirat dalam kurikulum pembelajaran serta tercermin
dalam kompetensi lulusannya (learning outcome) berikut ini :
Tabel 2.1
Capaian Pembelajaran Level KKNI

Level KKNI Kompetensi

|

e Mampu menyelesaikan pekerjaan berlingkup luas, memilih metoda
yang sesuai dari beragam pilihan yang sudah maupun belum baku
dengan menganalisis data, serta mampu menunjukkan kinerja dengan
mutu dan kuantitas yang terukur.

5(D3) e Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secara umum,

scrta mampu memformulasikan penyelesaian masalah prosedural.

¢ Mampu mengelola kelompok kerja dan menyusun laoran tertulis

sccara komprehensif

e Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi

15

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

langgungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok

Mampu mengaplikasikan bidang keahliannya dan memanfaatkan
IPTE

KS pada bidangnya dalam penyelesaian masalah serta mampu
beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi
Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secara umum
dan konsep teoritis bagian khusus dalam bidang pengetahuan tersebut
6 (S1/D4) secara mendalam serta mampu menformulasikan penyclesaian
masalah prosedural.
Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis
informasi dan data, dan mampu memberikan petunjuk dalam memilih
berbagai alternatif solusi secara mandiri dan kelompok
Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi
langgungjawab atas pencapaian hasil kerja organisasi

Mampu merencanakan dan mengelola sumberdaya di bawah

tanggungjawabnya, dan mengevaluasi secara komrehensif kerjanya
dengan memanfaatkan IPTEKS untuk menghasilkan langkah-langkah
pengembangan strategis organisasi
Mampu memecahkan permasalahan sains, teknolgi dan atau seni di
dalam bidang keilmuannya melalui pendekatan monodisipliner

7 (Profesi) |

Mampu mclakukan riset dan mengambil keputusan strategis dengan
akuntabilitas dan tanggungjawab penuh atas semua aspek yang
berada di bawah tanggungjawab bidang keahliannya,

e Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi dan atau seni di
dalam bidang keilmuannya atau praktik profesionalnya melalui riset,
schingga menghasilkan karya inovatif dan teruji

8 (Magister) | ¢ Mampu memecahkan permasalahan sains, teknolgi dan atau seni di

dalam bidang keilmuannya melalui

pendekatan  inter atau
multidisipliner

e Mampu mengelola riset dan pengembangan yang bermanfaat bagi
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P e
masyarakat dan keilmuan,

scrta mampu mendapat  pengakuan
nasional Maupun internasional

Mm—m pengetahuan, teknologi dan atau seni baru
didalam bidang keilmuannya atay praktik profesionalnya melalui
riset, hingga menghasilkan karya kreatif, original dan teruji

Mampu memecahkan permasalahan sains, teknolgi dan atau seni di
9 (Doktor) dalam bidang keilmuannya melalui pendckatan inter, multidisipliner
atau transdisipliner

Mampu mengelola, memimpin dan mengembangkan riset dan
pengembangan  yang  bermanfaat bagi ilmu pengetahuan dan

kemaslahatan umat manusia serta mampu mendapat pengakuan
nasional maupun internasional.

Sumber : Tim Penyusun KKNI Dikt; (2013)

Berdasarkan tabel diatas, terlihat jelas adanya perbedaan kompetensi baik dalam
bidang pengetahuan maupun ketrampilan dari setiap level pendidikan. Pengetahuan ataupun
penguasaan teori dan keterampilan oleh seseorang pada satu bidang keahlian tertentu dan
pemahaman tentang fakta serta informasi yang diperoleh seseorang melalui pengalaman
dan pendidikan untuk tujuan tertentu akan sangat berbeda antar level pendidikannya.

2.1.1.5. Training dan Pendidikan Profesi Lanjutan

IAPI mensyaratkan auditor untuk memiliki kompetensi pengetahuan dasar yang
diperoleh melalui pendidikan tinggi akuntansi. Materi pengetahuan dan ketrampilan
pendidikan tinggi akuntansi mengacu pada International Education Standards — IFAC,
standar kedua (IES 2) seperti tercantum dalam website TAI (TAI, 2012). Tujuan standar
kedua ini adalah memastikan bahwa calon akuntan profesional memiliki pengetahuan
profesional yang cukup untuk menjalankan fungsi sebagai akuntan yang kompeten, IES-2

ini mengatur muatan pengetahuan yang harus dimiliki oleh calon akuntan profesional

meliputi :
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1. Pengetahuan akuntansi, keuangan dan pengetahuan yang relevan dengannya

meliputi akuntansi keuanpan dan pelaporan korporasi, akuntansi manajemen dan
pengendalian manajemen, perpajakan, hukum bisnis dan komersial, audit dan

asurans, manajemen keuangan serta etika dan nilai-nilai profesional.

2. Pengetahuan organisasi dan bisnis, meliputi pengetahuan tentang ekonomi,

lingkungan bisnis, tata kelola perusahaan, pasar modal, metoda kuantitatif, perilaku

organisasi, manajemen dan pengambilan keputusan strategik, marketing, globalisasi
dan bisnis internasional.

Pengetahuan teknologi informasi meliputi pengetahuan umum tentang teknologi
informasi, pengendalian teknologi informasi, penggunaan teknologi informasi dan
disain sistem informasi.

Selanjutnya, IAPI mensyaratkan sertifikasi Certified Public Accountant (CPA)

Indonesia sebagai upaya memelihara kompetensi pengetahuan dan ketrampilan akuntan
profesional.

Standar pendidikan tinggi akuntansi versi internasional ini belum mengakomodir
pengetahuan auditor tentang kecurangan laporan keuangan. Semenjak terbongkarnya kasus
Enron dan terbitnya Sarban Oxley tahun 2002, Pemerintah Indonesia melalui Surat
Keputusan Mentri Keuangan Republik Indonesia (SK Menkeu No. 423/KMK.06/2002)
merasa perlu menata ulang profesi akuntan publik sebagai bentuk keprihatinan atas
keberlangsungan profesi ini sebagai pihak yang independen, kompeten dan profesional. SK
Menkeu ini menegaskan kewajiban auditor eksternal untuk melakukan audit laporan
keuangan dan mendeteksi kecurangan, untuk mengantisipasi potensi tindak kelalaian,
kecurangan dan manipulasi yang dapat dilakukan oleh akuntan. IAPI sebagai organisasi
profesi akuntan publik mensikapi SK Menkeu tersebut dangan menerbitkan Standar Audit
300 yang tercantum dalam SPAP (2013) yang mengatur audit laporan keuangan dengan
memperhatikan indikasi potensi kecurangan dengan 10 tahap yaitu :
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(1) memahami beragam Jenis kecurangan, motivasi dan perilaku para pelaku
kecuranpan,

(2) Mengembangkan dan menerapkan pendekatan audit berdasarkan skeptisme
profesional,

(3) Melakukan diskusi, tukar pikiran dan berbagi pengalaman dengan rekan auditor
lainnya dalam satu tim penugasan

(4) Memperoleh informas; yang bermanfaat dalam mengidentifikasi dan mengases
risiko kecurangan

(5) Mengidentifikasi risiko kecurangan yang spesifik, termasuk mengestimasi

besarannya berikut area yang terpengaruh kecurangan tersebut,

(6) Mengevaluasi kualitas pengendalian internal perusahaan klien dan potensi
penghilangan kecurangan

(7) Merespon fenomena ini dengan melakukan penyesuaian terhadap prosedur audit
Jika dianggap perlu

(8) Mengevaluasi temuan audit dan menentukan perlu tidaknya tenaga ahli auditor
forensic terlibat dalam audit itu.

(9) Mengkomunikasikan kemungkinan keterjadian kecurangan kepada pihak
manajemen, komite audit dan dewan komisaris terutama jika kecuran gan tersebut
bersifat material dan melibatkan jajaran manajemen.

(10) Mendokumentasikan seluruh tahapan ini dalam arsip yang sistematis.

Tugas deteksi kecurangan ini bukanlah tugas yang mudah. Merchant (1990)
menyebut pengetahuan dan keterampilan deteksi kecurangan ini sebagai keahlian khusus
untuk tugas yang khusus juga. Asare (2014) menjelaskan pengetahuan yang harus segera
dikuasai oleh auditor eksternal agar mampu mendeteksi kecurangan laporan keuangan
adalah :

1. Memahami kondisi yang memungkinkan terjadinya skema kecurangan

19

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

2. Memahami berapam skema kecurangan

3. Memahami frekwensi keterjadian skema kecurangan berdasarkan karakteristik
industri / jenis usaha klien

Mengenali tanda-tanda / gejala terjadinya kecurangan

Mengenali skema kecurangan yang tercermin dalam proses pelaporan keuangan
Memahami motif dan reaks; para pelaku kecurangan pada proses audit
Membuktikan dugaan kecurangan pada beragam skema kecurangan |

Memahami teknik melalukan wawancara atas kecurangan tersebut.

® N w o~

2.1.1.6. Skeptisme Auditor

Skeptisme profesi merupakan hal penting dan menjadi syarat ketika melaksanakan
tugas audit. Skeptisme profesi ini merupakan sikap kritis dalam menilai kehandalan,
kesesuaian serta kecukupan asersi atau bukti yang diperoleh, sehingga ia memperoleh
keyakinan yang memadai atas bukti tersebut. Auditor yang skeptis akan memunculkan
pertanyaan (1) apa yang perlu diketahui, (2) bagaimana cara memperoleh informasi dengan
tepat, dan (3) apakah informasi yang diperoleh masuk akal?

Standar audit mendefinisikan skeptisme profesi sebagai sikap yang mencakup
pemikiran yang selalu mempertanyakan terhadap kondisi yang dapat mengindikasikan
kemungkinan salah saji karena kekeliruan dan kecurangan dan penilaian kritis bukti audit.
Standar Audit Seksi 230 PSA No. 4 (SPAP;2013) menyatakan auditor tidak boleh
menganggap manajemen tidak jujur, namun juga tidak boleh menganggap bahwa kejujuran
manajemen tidak perlu dipertanyakan lagi. Auditor juga tidak boleh merasa puas dengan
bukti yang kurang persuasif karena keyakinan atas kejujuran manajemen. Auditor harus
merencanakan dan melaksanakan audit dengan sikap skeptisme profesi dengan mengakui
bahwa ada kemungkinan terjadinya salah saji dalam laporan keuangan. Standar audit juga
menjelaskan ketika terdapat gejala kecurangan, maka auditor harus meresponnya dengan
meningkatkan skeptisme profesi. Auditor akan meningkatkan sensitivitas dalam memilih
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sifat dan jenis dokumen yang akan diuji, meningkatkan rasa ingin tahu ketika audit

menemui banyak hambatan dan gejala potensi kecurangan. Namun, skeptisme profesi ini
tidak akan banyak membantu jika auditor tidak dibekali
praktik deteksi kecurangan,

dengan cukup pengetahuan dan

2.1.1.7. Kemampuan Deteksi Kecurangan

Audit dirancang untuk memberikan keyakinan yang memadai bahwa laporan
keuangan tidak dipengaruhi oleh salah saji yang material dan memberikan keyakinan atas
akuntabilitas manajemen terhadap aktiva perusahaan. Salah saji terbagi menjadi dua
macam, yaitu kecurangan dan kekeliruan. Hal yang membedakan antara kecurangan dengan
kekeliruan adalah tindakan yang mendasari terjadinya salah saji dalam laporan keuangan,
_ berupa tindakan disengaja atau tidak disengaja. Kecurangan dalam laporan keuangan yang
tidak terdeteksi oleh auditor menimbulkan kerugian bagi pengguna laporan keuangan dan
pemangku kepentingan lainnya.

Tugas deteksi kecurangan merupakan tugas yang tidak mudah bagi auditor
ekstemal. Kecurangan laporan keuangan lebih sulit dideteksi dibandingkan kekeliruan.
Pelaku kecurangan cenderung akan menyembunyikan atau bahkan menghilangkan bukti
kecurangannya. Johnson, dkk (1991) menyebutkan ada tiga taktik yang digunakan manajer
untuk memanipulasi auditor, yaitu (1) membuat deksripsi yang menyesatkan dan
mengarahkan auditor untuk berpersepsi tidak benar dan gagal mengenali inkonsistensi, (2)
Menciptakan framing untuk menciptakan tidak adanya ketidakberesan untuk evaluasi
kejanggalan yang terdeteksi oleh auditor, (3) Manajemen menghindari memperlihatkan
indikasi ketidakberesan dengan dengan memanipulasi akun-akun tertentu dalam laporan
keuanpan sehingga terbentuk rasionalisasi atas jumlah saldo yang dihasilkan. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Jamal, dkk (1995) menunjukkan bahwa sebagian besar
partner (sebagai responden penelitian) tidak mampu mendeteksi kecurangan dengan baik.
Ketidakmampuan ini berhubungan dengan keahlian yang dibentuk oleh pengalaman yang
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relevan dengan kecurangan. Frekwensi deteksi kecuranpan itu sendiri relatif jarang,
sehingga auditor tidak banyak memperoleh pengalaman deteksi.

Variasi skema kecurangan dan beragamnya akun yang menjadi subjek kecurangan
serta karakter khusus industri dan perusahaan menambah kompleksitas pengetahuan dan
keterampilan tentang kecurangan yang harus Jjuga dipelajari oleh auditor. Setiap jenis
kecurangan adalah unik, dan auditor harus dibekali dengan pengetahuan dan ketrampilan
khusus tentang kecurangan laporan keuangan. Asare (2014) menjelaskan penyebab auditor
eksternal gagal mendeteksi kecurangan, yaitu :

I. Auditor eksternal tidak memahami motif, insentif, peluang klien untuk melakukan
kecurangan. Auditor juga tidak melakukan modifikasi pada proses audit.

2. Auditor eksternal tidak memiliki penpetahuan dan pelatihan yang cukup tentang
materi kecurangan laporan keuangan, skema kecurangan, gejala awal dan perilaku
para pelakunya. Auditor eksternal tidak secara khusus dilatih untuk mendeteksi dan
mengenali kecurangan, memahami berbagai metoda deteksi dan teknik investigasi
kecurangan. Auditor berinteraksi dengan manajemen sebagai kliennya dan
cenderung percaya pada kejujuran manajemen sehingga melemahkan kemampuan

mengenali potensi kecurangan (Widiyastuti & Pamuji, 2009).

2.1.2 Peneclitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dan menjadi rujukan dalam penelitian

ini disajikan dalam tabel 2.2 berikut ini.
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Tabel 2.2
Ringkasan Peneclitian Terdahulu

Deskripsi

Variabel penclitian yang digunakan : pengalaman (lama kerja
sebagai auditor ), pelatihan (frekwensi mengikuli program
pelatihan formal dan informal), perhatian pada pclanggaran
alas tujuan pengendalian (Y1), perhatian pada departemen
tempat kekeliruan terfjadi (Y?2).

Responden penelitian ini adalah partenr, scpervisor dan asisten
auditor sebanyak 39 orang, dari KAP di Jawa.

Pengalaman berpengaruh positif terhadap perhatian auditor
terhadap perhatian auditor pada pelanggaran tujuan atas
pengendalian, namun tidak berpengaruh pada deparicmen
termpat kekeliruan terjadi,

Pelatihan mempengaruhi perhatian auditor pada departemen
tempat kekeliruan terjadi.

No | Peneliti (Tahun)

1 Noviyani & Bandi
(2002)

2 | Fullerton &
Durtschi (2004)

L1

Menggunakan variabel penelitian  skeptisme profesional,
training audit kecurangan dan kemampuan deteksi kecurangan
dengan setling eksperimen.

Responden penelitian adalah 57 orang internal auditor di
Florida

Hasil penelitian memperlihatkan auditor dengan tingkat
skeptisme profesional tinggi memperlihatkan intensi untuk
mencari informasi yang lebih intens dan lebih lengkap terkait
dengan deteksi  adanya kecurangan dan memperlihatkan
kemampuan detcksi lebih  baik dibandingkan keclompok
skeptisme profesinya rendah.

Terjadi peningkatan perilaku skeptisme profesi dard rendah
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menuju tinggi setelah training audit kecurangan selcsai. Hasil
ini menunjukkan bahwa pembelajaran audit kecurangan
mampu mempengaruhi kemampuan deteksi  kecurangan
dengan meningkatkan perilaku skeptisme profesi.

Novivart '
oviyanti (2008) * Auditor dengan tingkat kepercayaan berbasis identifikasi

(identification-based trust) jika diberi penaksiran risiko
kecurangan yang tinggi akan menunjukkan skeptisme
profesional yang lebih tinggi dalam mendeteksi kecurangan.

Tipe kepribadian mempengaruhi sikap skeptisme profesional
auditor.

Widiyastuti dan .

Menggunakan variabel penelitian kompetensi ( pengetahuan
Pamudji (2009)

dan pengalaman), independensi ( hubungan auditor — auditee,
pengungkapan kecurangan oleh klien dan besamya fee audit),
Profesionalisme (hubungan sesama profesi, kewajiban sosial,
keyakinan terhadap profesi, dedikasi profesi dan kebutuhan
mandiri), Kemampuan deteksi Kecurangan (kesanggupan dan
frekuensi auditor mendeteksi kecurangan,

e Sampel penelitian adalah auditor BPK —RI

e Hasil pencliian membuktikan bahwa  kompetensi,
independiensi dan profesionalisme berpengaruh  positif
terhadap kemampuan auditor mendecteksi kecurangan

Nugraha (2011) e Menggunakan variabel penelitian pengalaman (pelatihan
profesi, pendidikan, lama kerja), due professional care
(skeptisme profesional dan keyakinan yang memadai),
independensi, kualitas audit (tepat waktu, lengkap, akurat,
objektif, meyakinkan dan jelas).

o Sampel penelitian adalah auditor BPK Perwakilan Jawa Barat

e Hasil penclitian membuktikan secara empiris bahwa :

e Pengalaman, due professional care, independensi berpengaruh
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positif terhadap kualitas audit

Nasution dan o

Menggunakan variabel penclitian pengaruh beban kerja,
pengalaman audit (lamanya bekerja sebagai auditor), tipe
kepribadian, skeptisme profesional, Kemampuan mendeteksi
kecurangan (Gejala kecurangan).

* Sampel penelitian adalah auditor cksternal di Jakarta

*  Hasil penelitian membuktikan secara empiris bahwa :

O Beban kerja berpengaruh negatif terhadap skeptisme

profesi dan kemampuan deteksi kecurangan auditor
© Pengalaman audit berpengaruh positif terhadap skeptisme

Fitriany (2012)

profesi dan kemampuan deteksi kecurangan auditor

o Tipe kepribadian mempengaruhi hubungan antara
skeptisme profesi dan kemampuan deteksi kecurangan

o Skeptisme profesi berpengaruh  positif terhadap
kemampuan deteksi kecurangan.

Anggriawan (2014) | e Variabel penclitiannya : pengalaman kerja, skeptisme
profesional, teckanan waktu dan kemampuan deteksi
kecurangan.

e Sampel penelitian adalah 45 orang auditor eksternal di
Yogyakarta

e Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pengalaman kerja,
skeptisme  profesional  berpengaruh  positif terhadap
kemampuan auditor mendetcksi kecurangan

e Tekanan waktu berpengaruh negatif terhadap kemampuan
auditor mendeteksi kecurangan,

Dharmawan (2014) | e Variabel penelitian: tingkat pendidikan, pengalaman audit dan
kualitas audit ( kemampuan detcksi kecurangan).

e Sampel penelitian, 31 orang auditor intemal yang melakukan
pemeriksaan fungsi pemeriksaan di Inspektorat Kabupaten

25

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Klungkung dan Karangasem, propinsi Bali.

* Hasil penclitian membuktikan bukti empiris bahwa tingkat
pendidikan mempengaruhi  secara positif kualitas audit (
kemampuan deteksi kecurangan)

* Hasil empiris lainnya adalah bahwa pengalaman mengaudit
mempengaruhi secara positif kualitas audit.

2.2. Kerangka Konseptual

Tujuan penelitian ini adalah mengungkap faktor determinan yang mempengaruhi
kemampuan mendeteksi kecurangan pada auditor eksternal. Tugas deteksi kecurangan
merupakan tugas yang baru ditambahkan dalam Standar Audit 300 yang tercantum dalam
SPAP (2013) tentang tatacara audit laporan keuangan dengan memperhatikan indikasi
potensi kecurangan. Tugas ini memperoleh penegasan melalui SK Menkeu No.
423/KMK.06/2002. Tugas baru ini bukan tugas yang mudah, mengingat minimnya
pengetahuan dan keterampilan deteksi kecurangan para auditor eksternal yang selama ini.
Pendidikan tinggi akuntansi dan pelatihan profesi selama ini kurang mengungkap isu
kecurangan dalam laporan keuangan. Kasus-kasus kecurangan dalam akuntansi juga jarang
diekspos secara jelas motif, jenis, karakteristik pelaku, gejala keterjadiannya prosedur
pengungkapan indikasi keterjadian kecurangan. Pembahasan beragam kasus kecurangan
hanya dibahas dari sisi pengendalian internal, tidak pada akuntansi forensiknya.
kecurangan bukan tugas yang mudah dan terkategori dalam tugas
1999; Hammersly, 2011). Merchant, (1990)

Tugas mendeteksi

yang tidak terstruktur (Abdolmohammadi,
memaparkan dibutuhkan pengetahuan dan ketrampilan deteksi kecurangan yang khusus
sifatnya agar tugas ini terlaksana baik. Selain pengetahuan baik yang diperoleh dari
seminar, simposium, lokakarya, coaching

pendidikan formal maupun berbagai pelatihan,

oleh supervisor dan auditor senior, lama kerja sebagai auditor, pengalaman audit dan

Pengalaman mendeteksi kecurangan diduga mempengaruhi kemampuan deteksi kecurangan
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oleh auditor ekstemal (Noviyani & Bandi,2002; Widiyastuti dan Pamudji.2009: Nugraha,

- Nasution & Fitrani . .
20115 'triant, 2012). Sikap skeptisme profesional auditor secara empiris

k .
emampuan deteksi kecurangan (Fullerton & Durtschi, 2004; Noviyanti,
2008; Nugraha, 2011; Nasution & Fitriani, 2012; Anggriawan, 2014). Sikap skeptisme

mempengaruhi

ional me i
profesi mbantu meningkatkan kemampuan deteksi dengan meningkatkan sensitivitas

dalam memilih sifat dan jenis dokumen yang akan diuji, meningkatkan rasa ingin tahu

ketika audit menemui banyak hambatan dan gejala potensi adanya kecurangan. Secara

grafik, kerangka konseptual penelitian ini disajikan pada gambar 2.1 berikut ini.

Lama kerja

Pengalaman Audit

Pengalaman Deteksi Kecurangan

Kemampuan Deteksi
Kecurangan

Tingkat Pendidikan

Training Audit Forensik

Skeptisme Profesi

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran
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5.3.Pengembangan Hipotesis
2.3.1. Pengaruh Lama Kerja Auditor terhadap Kemampuan Deteksi

Kecurangan

Lama kerja diartikan sebagai durasi waktu seorang auditor berpraktik sebagai
auditor hingga saat ini. Lama kerja auditor dihitung sejak ia pertama kali menjadi auditor
hingga saat ini, meskipun telah beberapa kali pindah KAP (jika ada). Karir sebagai auditor
dimulai dari seorang auditor junior hingga partner, setelah melewati masa kerja di KAP
yang sama lebih dari 10 tahun dan hanya jika terdapat kesempatan untuk menjadi partner.
Semakin lama masa kerja sebagai auditor, semakin memberi peluang kepadanya untuk
menerima penugasan yang lebih menantang, otonomi yang lebih besar, keleluasaan bekerja,
tingkat imbalan intrinsik yang lebih tinggi dan peluang menduduki jabatan atau posisi yang
lebih tinggi.

Lama kerja menentukan jenjang posisi auditor yang sekaligus menggambarkan
beban tugas dan tanggungjawabnya dalam KAP. Tugas staf akuntan (auditor junior) lebih
bersifat terstruktur dan rendah kompleksitasnya. Auditor senior memiliki struktur tugas dan
kompeksitas medium sementara manajer dan partner audit memiliki tugas yang tidak
terstruktur serta kompleksitas yang tinggi, berdasarkan karakteristik tugas audit yang
dipetakan oleh Abdolmohammadi (1991). Lama kerja juga memperlihatkan akumulasi
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki selama berpraktik sebagai auditor.
Karakteristik tugas audit yang beragam dengan beragam penugasan, beragam klien
perusahaan/industri memberikan pengetahuan dan praktik bagi auditor. Keunikan setiap
klien membutuhkan perlakuan yang unik dan berbeda antar satu klien dengan klien lainnya.
Setiap auditor mampu menjadi ahli sesuai dengan jabatan atau posisinya karena ia
melakukan pekerjaan yang repetitif sifatnya, mengembangkan beragam cara pencarian
informasi untuk mengetahui, memahami masalah, menimbang berbagai altematif pilihan
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erts menentukan pilihan tersebut, Shanteay (1991) memaparkan bahwa salah satu profesi
yang baik kualitas pengambilan keputusannya adalah auditor, akuntan, selain master catur,
shti matematik dan beberapa profesi lainnya. Karakteristik tugas yang berkualitas baik
odalah jika tugas tersebut sesuai dengan keahliannya, problemnya lebih tersetruktur, tugas
bersifat berulang (repetitif), terdapat umpan balik atas pekerjaan tersebut, terdapat analisis
yang bersifat objektif, terstandarisasi, problem yang ada dapat diuraikan serta terdapat
oleransi atas kesalahan yang terjadi.

Temuan empiris Shanteau (1991) ini memperlihatkan bahwa auditor yunior pun
dapat menjadi ahli di pekerjaanya sesuai dengan deskripsi tugas dan tanggungjawabnya.
pekerjaan yang berulang, dengan beragam konteks, memberikan referensi pengetahuan
baru dan terbarukan bagi auditor. Sensitivitas atas masalah yang dihadapi meningkat seiring
dengan meningkatnya rasa ingin tahu. Kemampuan memilah informasi (relevansi informasi
dengan masalah) meningkat demikian juga dengan kemampuan menyederhanakan masalah
meningkat karena pemahaman atas masalah menjadi komprehensif. Akumulasi
pengetahuan dan keterampilan ini menjadikan dirinya lebih percaya diri untuk
menunjukkan kualitas dirinya dan lebih bertanggungjawab memperlihatkan kinerja
terbaiknya.

Dalam konteks auditor, ketika akumulasi pengetahuan dan ketrampilan kian tingegi,
maka kemampuan untuk auditnya juga meningkat. Bekal ini cukup untuk menemukan
kejanggalan, ketidakteraturan dan ketidakkonsistenan yang ditemui saat mengaudit menarik
perhatian auditor untuk menggali informasi dan bukti audit lebih banyak dan lebih intens
menemukan sumber masalah. Pemahaman yang lebih komprehensif tentang tugas yang
dihadapi serta informasi yang relevan akan meningkatkan kinerja deteksi indikasi
kecurangan oleh para auditor. Berdasarkan paparan diatas, maka hipotesis penelitiannya
disajikan sebagai berikut :
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232, Pengaruh Pengalaman Mengaugit terhadap Kemampuan Deteksi
Kecurangan

Pengalaman merupakan pengetahyan atau keahlian yang diperoleh dari suatu

peristiwa melalui pengamatan langsung Mmaupun berpartisipasi dalam peristiwa tersebut.

pengalaman kerja auditor diduga menjadi faktor penting untuk memprediksi kinerja

suditor.  Banyak penelitian membuktikan bahwa auditor yang berpengalaman
memperlihatkan kinerja lebih baik dibandingkan auditor dibawahnya. Auditor yang
berpengalaman menunjukkan proyeksi eror yang lebih baik dari pada auditor level junior

(Ponemon dan Wendel, 1995). Struktur pengetahuan auditor menjadi salah satu yang

membedakan kinerja auditor ahli dengan auditor pemula. Menguji kembali hipotesis
penelitian Ponemon dan Wendel, maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

- Pengalaman mengaudit berpengaruh positif terhadap
i i kemampuan deteksi kecurangan pada auditor independen.

23.3. Pengaruh Pengalaman Deteksi Kecurangan terhadap Kemampuan

Deteksi Kecurangan

Hammersley (2011) menngungkapkan bahwa tugas deteksi kecurangan termasuk
tugas sulit. Auditor harus memiliki pengetahuan yang memadai tentang kecurangan.
Auditor harus mampu mengenali pola data dan menunjukkan hubungan yang tidak wajar
berdasarkan data tersebut. Auditor juga harus merumuskan dugaan adanya kecurangan,
menganalisis dampaknya terhadap laporan keuangan klien. Koroy (2008) menjelaskan
hanya sedikit auditor yang mampu mendeteksi kecurangan sebab tidak cukup
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e rI;ml-;ala.m:am mendeteksi kecurangan, Sementara, pengalaman deteksi

kecurangan akan
meningkatkan kemampuan deteksi hanya

jika pengalaman tersebut berasal dari industri
yang sams. Loebecke et.al (1989) membuktikan bahwa hanya 77 dari 1050 kasus audit atau

panya 0,32 persen kasus kecurangan dideteksi oleh partner KPMG Peat Marwick sepanjang

karir auditor. Berdasarkan paparan tersebuy diatas, maka hipotesis penelitiannya

dlrumuskﬂ.ﬂ sebagai berikut :

Has Pengalaman mendeteks; kecurangan berpengaruh positif

terhadap kemampuan deteksi kecurangan pada auditor

independen.

234. Pengaruh Tingkat Pendidikan Auditor terhadap Kemampuan Deteksi

Kecurangan

Pendidikan tinggi memberikan akumulasi pengetahuan yang memadai bagi auditor
untuk melakukan tugas audit. PSA No.4 butir (02) dalam SPAP (2013) dengan tegas
menyatakan bahwa audit hanya dapat dilakukan oleh mereka yang memiliki pendidikan
serta pengalaman yang memadai dalam bidang auditing. Keahlian ini dicapai melalui
pendidikan formal, pelatihan teknis, pendidikan profesi lanjutan serta pengalaman selama
praktik audit. Pendidikan merupakan proses yang sitematis yang bertujuan memperoleh
dan mengembangkan pengetahuan, ketrampilan dan kapabilitas lainnya dalam diri individu.
Pengetahuan ini harus selalu terbarukan untuk mengantisipasi kebutuhan para pemangku
kepentingan seperti kebutuhan deteksi kecurangan. Tugas ini relatif tugas yang baru
ditambahkan dan auditor diharapkan untuk menambah pengetahuannya tentang (1)
beragam jenis kecurangan, motivasi dan perilaku para pelaku kecurangan, (2) gejala dan
tanda tanda awal adanya potensi kecurangan (red flags), (3) mengidentifikasi dan
mengkalkulasi risiko kecurangan, (4) mengestimasi potensi kerugian yang ditimbulkannya,

(5) prosedur deteksi kecurangan. Pengetahuan spesifik ini membantu auditor dalam
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pendeteksi kecurangan sebab tugas inj merupakan tugas yang sulit, tidak terstruktur

. paran diat i { o~
perdasarkan pa tatas, maka hipotesis penelitian keempat dan kelima dirumuskan
«cbagai berikut :

Ha ¢ Tingkat pendidikan auditor berpengaruh positif terhadap

kemampuan deteks; kecurangan pada auditor independen

235. Pengaruh Training Audit Kecurangan terhadap Kemampuan Deteksi
Kecurangan

Pengetahuan auditor merupakan pemahaman auditor tentang pekerjannya secara

konseptual/teoritis. Shanteau (1992) menjelaskan adanya perbedaan kinerja antara auditor
ghli dengan auditor pemula berdasarkan teori expert compeltence. Seorang auditor ahli
memiliki pengetahuan yang memadai tentang domain ilmunya, yang diperolehnya dari
berbagai sumber baik tertulis maupun dari praktik dan observasi. Pemahaman pengetahuan
ini menjadi dasar bagi auditor ahli untuk bekerja lebih efektif dibanding auditor pemula.
Pengetahuan ini juga membantu auditor ahli merumuskan beragam strategi pengambilan
keputusan, membuat keputusan dan mengatasi keterbatasan kognitif. Namun, kinerja
auditor ahli lebih baik dibanding auditor pemula hanya jika terdapat kesesuaian antara
karakteristik tugas dengan keahlian auditor. Jika tugas yang dihadapinya tidak sesuai
dengan keahliannya, maka kinerjanya menurun. Keputusan yang berkualitas hanya akan
dihasilkan jika pengetahuannya sesuai dengan problem yang dihadapi. Dengan kata lain,
pakar tidak bersifat generik, tetapi spesifik.

Konsisten dengan paparan Shanteu (1992), seorang yang ahli memiliki
pengetahuan, konsep, teori lebih banyak dan lebih komprehensif, pengetahuan multi
disiplin dan menggunakan berbagai pendekatan untuk menyelesaikan masalah
dibandingkan para pemula. Seorang yang ahli memiliki organisasi pengetahuan yang lebih
baik dibandingkan pemula. Seseorang yang ahli memberikan penjelasan yang lebih lengkap
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dan komprehensif, sistematis karena dukungan pengetahuan multi disiplin yang dimiliki,

keterpahaman terhadap konsep dan teor yang lebih baik. Seorang ahli membutuhkan waktu

lebih banyak untuk memahami dengan akurat, rinci semua informasi yang relevan sehingga
mampu mengidentifikasi dan Merumuskan masalahnya dengan jelas, informatif dan akurat.

Para ahli ini akan berkinerja buruk ketika domain ilmunya tidak sesuai dengan tugasnya.
Suraida (2005)

mengukur kompetensi dengan banyaknya ijasah/sertifikat yang

dimiliki oleh auditor, dan juga diukur dengan jumlah partisipasi auditor dalam pelatihan,
simposium, dan seminar. Dengan kata lain, diharapkan dengan semakin banyak atau

seringnya auditor berpartisipasi dalam aktivitas seminar dan pelatihan yang relevan dengan

tugasnya (diukur melalui jumlah sertifikat), auditor akan lebih mampu untuk meningkatkan
kemampuan dan kinerjanya sehingga dapat dihasilkan hasil audit yang berkualitas dan

dapat dihandalkan. Berdasarkan paparan diatas, maka hipotesis penelitian kelima
dirumuskan sebagai berikut :

Has Training audit kecurangan berpengaruh positif terhadap

kemampuan deteksi kecurangan pada auditor independen

2.3.6 Pengaruh Skeptisme Profesi terhadap Kemampuan Deteksi

Kecurangan

SAS No.99 menjelaskan bahwa auditor untuk bersikap skeptis dengan tidak mudah
percaya dengan representasi klien dan menganggap klien selalu jujur. Klien memiliki
berbagai cara untuk mengelabui auditor. Johnson, dkk (1991) memaparkan tiga strategi
yang digunakan oleh manajer untuk memanipulasi auditor. Taktik tersebut meliputi (1)
membuat deskripsi yang menyesatkan schingga tidak dapat mendeteksi kecurangan, (2)
menggunakan framing semua hal terkendali, tidak ada kecurangan apapun, dan (3)

memanipulasi akun-akun tertentu dalam laporan keuangan secara halus sehingga terkesan
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jumlah saldo yang ditampilkan ragjong] jumlahnya. Pelaku kecurangan cenderung
menyembuﬂ}’iknn catatan akuntansi dan dokumen terkait kecurangan tersebut.

Seorang auditor harus memilikj sikap skeptis dalam menyelesaikan tugasnya.
Skeptisme profesional digabungkan ke dalam literatur profesional yang membutuhkan
auditor untuk mengevaluasi kemungkinan kecurangan material. Selain itu juga dapat
diartikan sebagai pilihan untuk memenuhi tugas audit profesionalnya untuk mencegah dan
mengurangi konsekuensi bahaya dan prilaku orang lain (SPAP 2001 : 230.2). Noviyanti
(2008) menyatakan bahwa auditor dengan tingkat kepercayaan berbasis identifikasi
(identification based-trust) jika diberi penaksiran risiko kecurangan yang tinggi akan
menunjukkan skeptisme profesional yang lebih tinggi dalam mendeteksi kecurangan. Oleh
karena itu auditc-)r yang diberikan penaksiran risiko kecurangan yang tinggi lebih skeptis
dibandingkan dengan tidak diberikan penaksiran risiko kecurangan. Fullerton dan Durtschi
(2004) menyatakan bahwa auditor dengan skeptisme yang tinggi akan meningkatkan

kemampuan mendeteksinya dengan cara mengembangkan pencarian

Has : Skeptisme profesi berpengaruh positif terhadap kemampuan
deteksi kecurangan pada auditor independen
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BAB II11

METODE PENELITIAN
3.1. Rancangan penelitian

Jenis penelitian ini adalah pengujian hipotesis. Metoda penelitian yang digunakan

adalah metoda survey. Metoda ini merupakan metoda pengumpulan data primer yang
diperoleh secara langsung dari responden penelitian. Data diperoleh dengan menyebarkan
kuesioner yang berisi rangkaian pemyataan tertulis yang harus diisi oleh responden
berdasarkan persepsinya. Unit analisis penelitian ini adalah kelompok, gabungan dari para
auditor independen yang berasal dari Kantor Akuntan Publik di Jakarta. Pengumpulan data
dilakukan selama bulan April 2015 dengan mendatangi langsung Kantor Akuntan Publik
yang telah bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Jenis data yang digunakan
adalah data primer dan bersifat cross section, data dikumpulkan hanya sekali saja.

3.2. Definisi Operasional Variabel
Terdapat enam variabel independen dalam penelitian ini meliputi : Lama kerja
auditor, pengalaman mengaudit, pengalaman mendeteksi kecurangan, tingkat pendidikan

auditor, training audit kecurangan serta skeptisme profesi. Variabel dependen penelitian ini
adalah kemampuan deteksi kecurangan. Definisi operasional setiap variabel dalam
penelitian ini dijelaskan sebagai berikut :
a) Variabel independen meliputi :
1. Lama kerja auditor : merupakan lamanya seseorang menjadi auditor sejak awal
hingga saat ini, termasuk pengalaman kerja sebagai auditor di KAP sebelumnya.
2. Pengalaman mengaudit : frekwensi melakukan audit hingga saat ini, khususnya

audit laporan keuangan.
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! .
3. Pengalaman mendeteks;i Kecurangan  merupakan frekwensi mendeteksi
kecurangan sepanjang karir auditor, |
4. Tingkat pendidikan auditor merupakan jenjang pendidikan formal terakhir
auditor

Training audit kecurangan merupakan kesertaan training audit kecurangan /
akuntansi forensik

Skeptisme professional merupakan sikap yang mencakup pikiran yang selalu
mempertanyakan dan melakukan evalyasi kritis atas bukti audit.

b) Variabel dependen Kemampuan Deteks; Kecurangan merupakan kemampuan
mengenali Faktor Risiko dan mengenali skema kecurangan.

3.3. Pengukuran Variabel Penelitian

Terdapat 5 variabel independen yang diukur dengan 1 butir pertanyaan, dan dua variabel
yang diukur dengan dua instrumen penelitian. Pengukuran setiap variabel penelitian
diuraikan berikut ini :

1. Variabel lama kerja auditor diukur dengan satu butir pertanyaan, dengan 5 butir
rentang jawaban. Lama kerja minimal adalah kurang dari dua tahun dan maksimal
adalah lebih dari 8 tahun. Masa kerja kurang dari dua tahun menunjukkan jenjang
auditor junior sementara untuk menjadi partner dibutuhkan masa kerja lebih dari 8
hingga 10 tahun berkarir di satu KAP.

2. Pengalaman mengaudit diukur dengan satu butir pertanyaan dengan empat pilihan
jawaban. Pengalaman mengaudit paling rendah adalah kurang dari 7 kali, sementara
tertinggi lebih dari 25 kali.

3. Pengalaman mendeteksi kecurangan diukur dengan 1 butir pertanyaan dengan
empat pilihan jawaban. Pengalaman mendeteksi kecurangan paling rendah adalah
kurang dari 7 kali, sementara tertinggi lebih dari 25 kali.
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4. ngk:lk[:ndldlkan diukur dengan 1 butir pertanyaan dengan lima pilihan jawaban.
didik . s
Pendi 1. fcrcndnh untuk berkarir di KAP sebagai auditor minimal Diploma tiga,
dan tertinggi adalah Doktorg]
5.

Training audit kecurangan diukur dengan 1 butir pertanyaan dengan dua pilihan
jawaban, pernah mengikutj training atau tidak pernah mengikuti training.

Skeptisme profesional diukuyr dengan instrumen yang dikembangkan oleh Hurrt

(1999) dengan 17 butir pernyataan dengan rentang jawaban sangat tidak setuju (1)
hingga sangat setuju (5).

Kemampuan Deteksi Kecurangan diukur dengan instrumen yang dikembangkan
oleh Fullerton & Dutschij (2004), berisi

24 butir pernyataan dengan rentang
jawaban

(1) tidak perlu mencari informasi sama sekali hingga (5) mencari info
dengan intens hingga jelas.

Secara ringkas, definisi operasional variabel dan pengukurannya dapat dilihat pada tabel
3.1. berikut ini :

Tabel 3.1.

Definisi Operasional Variabel & Pengukurannya

No | Variabel Definisi Operasional Pengukuran Variabel |
1 | Independen (X;) Masa kerja sebagai auditor | 1 butir pernyataan !
Lama Kerja Auditor | sejak awal hingga saat ini, Skala ordinal :
termasuk pengalaman kerja | 1. <dari 2 tahun
sebagai auditor di KAP 2. >2sd 4 tahun
sebelumnya. 3. >4 sd 6 tahun
4. > 6 sd 8 tahun
5. > 8 tahun
2 | Independen (X3) Frekwensi melakukan audit | 1 butir pernyataan
Pengalaman hingga saat ini Skala ordinal ;
mengaudit I. <dari 7 kali
2. 8-14kali
3. 15-25kali
4. > 25 kali

37

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

—

3| Independen (X3) Frekwensi mendeteksi 1 butir pernyataan l
Pengalama_n kec‘}mgaﬂ sepanjang karir | Skala ordinal :
mendeteksi auditor 1. < dari 7 kali
Kecurangan 2. 8- l4kali

3. 15-25kali
4, >25kali

4 | Independen (Xy4) Jenjang pendidikan terakhir | I butir pernyataan

Pendidikan auditor Skala ordinal
1. Diploma Tiga
2. Sarjana
3. Profesi Akuntansi
4. Pasca sarjana — S2
5. Doktoral —S3

5 | Independen (Xs) Kesertaan training audit 1 butir pernyataan
Training audit kecurangan / akuntansi Skala Nominal
kecurangan forensik 1. Tidak pernah

2. Permnah

6 | Independen (X¢) Sikap yang mencakup Instrumen Hurtt (1999),
Skeptisme pikiran yang selalu 17 butir pernyataan,
profesional mempertanyakan dan Skala ordinal

melakukan evaluasi kritis Min : 1(STS)
atas bukti audit. Maksimal : 5 (SS)

7 | Dependen (Y) Kemampuan mengenali Instrumen
Kemampuan Deteksi | Faktor Risiko dan mengenali | 24 butir pernyataan
Kecurangan skema kecurangan Skala ordinal

1. Tidak perlu mencari
informasi sama
sekali

5. Mencari info dengan
intens hingga jelas

3.4, Metoda Pengumpulan Data

Subjek penelitian ini adalah auditor independen yang bekerja di Kantor Akuntan
Publik di Jakarta. Auditor independen ini dipilih karena adanya standar Akuntan Publik

yang mengatur kewajiban untuk merancang dan melaksanakan audit yang dapat
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memberikan keyakinan yang memadaj bahwa laporan keuangan yang disajikan bebas salah
soji yang material, salah saji yang tidak disengaja dan disengaja. Responden diminta
mengisi kuesioner yang dikirim baik via e-mail maupun yang dikirim langsung ke KAP
setelah memperoleh konfirmasi kesediaan menjadi responden penelitian ini. Karakteristik
responden penelitian ini adalah -

1. Auditor independen yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di Jakarta

2. Memiliki pendidikan minimal Diploma tiga akuntansi, perpajakan atau yang setara.

3. Memiliki pengalaman mengaudit (sebagai auditor baik di KAP terkini maupun KAP

sebelumnya minimal 2 tahun)

3.5. Metoda Analisis Data

Bebarapa pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa hasil pengujian akurat dan
representative. Pengujian meliputi :

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menguji validitas indikator setiap variabel. Uji ini
dilakukan agar peneliti dapat mengetahui apakah indikator yang digunakan benar
mencerminkan variabel penelitian sehingga penelitian menjadi tepat sasaran sesuai dengan
tujuannya.

Pengujian validitas dari setiap indikator beserta item pemyataan dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara mencari korelasi dari setiap indikator terhadap skor totalnya dengan
menggunakan rumus teknik Pearson Correlation Product Moment dengan bantuan
program SPSS versi 11.5. Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah sebagai
berikut:

e Jika p-value < 0,05 maka item pernyataan adalah valid
o Jika p-value > 0,05 maka item pernyataan adalah tidak valid
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2. Uji Reliabilitas

Setelah vji validitas dilakukan dan telah dinyatakan valid, maka selanjutnya peneliti

melakukan wji reliabilitas. Uji in; dimaksudkan untuk melihat apakah responden menjawab
setiap pemyataan pada kuesioner secara konsisten atau tidak

Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Cronbach's
Cocfficient Alpha dengan bantyan program SPSS versi 11.5, yang mana koefisien

Cronbach’s Alpha yang diterima bemilai antara 0,6 sampai 0,7 atau lebih. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah sebagai berikut :

o Jika Cronbach’s Coefficient Alpha > 0,6 maka dinyatakan reliabel.

o Jika Cronbach’s Coefficient Alpha < 0,6 maka dinyatakan tidak reliabel.
3. Uji Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas
Pengujian untuk uji normalitas dapat dilakukan dengan melakukan uji Kolmogorov

Smornov. Jika Signifikansi KS-Z telah > 5%, l'l'lakél variabel tersebut telah terdistribusi
secara normal.

b) Uji Autokorelasi
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada
korelasi kesalahan antara kesalahan pengganggu pada periode (t) dengan kesalahan pada
periode (t — 1). Jika terjadi korelasi, maka artinya terdapat masalah pada autokorelasi.
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu
dengan yang lainnya. Model regresi yang baik adalah yang terbebas dari autokorelasi. Uji
yang digunakan adalah uji Durbin-Watson.

¢) Uji Multikolinearitas
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan

adanya korelasi antar variabel. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel independen. Uji dilakukan dengan melihat VIF ( Variance Influence
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rta nilai .
Factor) se . nilai toleransi dan lawannya. Apabila nilai VIF < 10 serta nilai toleransi >
10%, maka tidak terdapat multikolinearitag dan berlaky sebaliknya

Tabel 3.2.
Keputusan Autokorelasi

0 <DW :(dT S o Keputusan
DI<DW <du T 3:3‘:* Ada autokorelasi positif

eputusan Tidak ada keputusan
ﬁ:;i[]))‘fvit.d Ditolak Ada autokorelasi negatif
Du <DW < 4-d 1 Tidak ada keputusan Tidak ada keputusan

4 Diterima Tidak ada autokorelasi

4, Ujl Regresi Linier berganda

Penelitian ini menggunakan metoda analisis data dengan regresi berganda (multiple
regressions) dengan bantuan program SPSS versi 11.5. Dari hasil regresi berganda
kemudian akan diketahui apakah terdapat pengaruh dari lama kerja auditor, pengalaman
mt_angaudit, pengalaman deteksi kecurangan, tingkat pendidikan , training kecurangan serta
skeptisme profesi terhadap terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan seperti

yang sudah dihipotesiskan dalam penelitian ini. Pengujian hipotesis penelitian dilakukan
dengan tiga tahapan meliputi :

1. Uji Koefisien determinasi (R?)

Pengujian yang dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh yang ditunjukkan
oleh variabel. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi dari variabel independen sangat terbatas,

Adapun kelemahan atas penggunaan koefisien determinasi yaitu bias terhadap
jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu
variabel independen, maka R? akan meningkat, tidak peduli apakah variabel tersebut
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Maka dari itu
penelitian ini menggunakan nilai adjusted R? yang nilainya dapat naik atau turun apabila
satu variebel independen ditambahkan ke dalam model.
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2. Uji Statistik F (uji serentak)

Untuk menganalisis data dengan represi berganda ini, terdapat pengujian hipotesis

penelitian yang dilakukan dengan uji teori secara parsial dan serentak. Uji simultan (F-fest)

di

gunakan untuk menunjukkan apakah terdapat pengaruh secara bersama-sama variabel

independen terhadap variabel dependennya, Uji simultan (F-tesf) dilakukan dengan dua
tahapan sebagai berikut:

Perumusan hipotesis statistik

Ho:b=by=b; = 0, maka artinya variabel independen secara bersama-sama

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, atau

Ha : by # by # by # 0, maka artinya variabel independen secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Keputusan

Sig. F < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
Sig. F > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak

Uji statistik -t (uji parsial)

Berbeda dengan uji simultan, uji parsial (t-test) digunakan untuk menunjukkan
apakah suatu variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependennya. Uji
parsial ini juga dilakukan dengan dua tahapan sebagai berikut:

1.

2.

Perumusan hipotesis statistik

Ho : b; = 0, maka artinya variabel independen secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen, atau

Ha : by # 0, maka artinya variabel independen secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

Keputusan

Sig. t < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima

Sig. t > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak
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Model penelitian yang akan divjikan adqjgl berikut ini :

Y =a+bX, + baXo++ byX g4t beXgt+ bsXgt+ beXte

Y = Kemampuan Deteks;i Kecurangan
= Konstanta
b = Koefisien
Xy = LamaKerja
X2 = Pengalaman Audit
X3 = Pengalaman Mendeteksi Kecurangan
X4 = Pendidikan auditor
Xs = Training Audit Kecurangan
Xs = Skeptisme profesi
E = Error
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1. Deskripsi Data / Objek Penelitian

4.1.1. Distribusi Kuesioner

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner kepada auditor eksternal Kantor Akuntan Publik di Jakarta berpartisipasi
dalam penelitian ini, adalah 7 KAP dengan tingkat pengembalian cukup tinggi yaitu

98 % .Distribusi kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.1,
Distribusi Kuesioner Penelitian
Tujuan Jumiah
Dikirim Kembali

KAP DBS 30 30

KAP Bambang Sudaryono &Rekan 20 20

KAP Moore & Steven 30 28
KAPEY 10 10
KAP Tendy Wato 10 10
KAP BDO 15 15
KAP Budiman, Wawan 10 10
Jumlah kuesioner kembali 125 123
Tidak lengkap 3
Kuesioner valid 120

Sumber : Data primer diolah
4.1.2,. Demografi Responden

Hasil pengolahan data menunjukkan partispan penelitian ini lebih banyak
berjenis perempuan, berpendidikan terbanyak adalah level sarjana, sebagian besar

tidak memiliki sertifikasi, pemah belajar audit kecurangan, dengan masa kerja
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terbesar kurang dari dua tahun, berada pada level auditor yunior, dengan frekwensi
audit 8 hingga 15 kali dan lebih banyak auditor yang belum pernah mendeteksi
kecurangan. Dari 120 responden data primer yang diolah 1 responden tidak lengkap

demografinya. Secara detil, data demografi responden disajikan pada tabel 4.2.

Tabel 4.2
Demografi Responden
No__Faktor Demografi Frekwensi %
1 Gender
Laki-laki 44 37
Perempuan 76 63
120 100
2 Pendidikan
Diploma 4 3
Sarjana 88 73
Pendidikan profesi 21 18
Master 7 6
120 100
3 Sertifikasi keahlian
Tidak tersertifikasi 103 86
Tersertifikasi 17 14
120 100
4 Belajar Audit Kecurangan
Tidak pernah belajar 53 44
Pernah belajar 67 56
120 100
5 Tenor sebagai auditor
Kurang dari 2 tahun 47 39
> 2 sd 4 tahun 46 38
>4 sd 6 tahun 9 8
> 6 sd 8 tahun 15 13
diatas 8 tahun 3 2
120 100
6 Level Auditor
Yunior 43 36
Medior 10 8
Senior 41 34
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vV

— Supervisor . .
Manajer J ;
Partner : 3

7 Frekwensi audit 120 100
<7 kali . . .
8-15 kali i ;
> 15-25kali o g
> 26 kali . -
119 100
g Frekwensi deteksi kecurangan
Belum pernah “ .
1-5 kali - -
6-10 kali ; y
> 10 kali ; i
119 100

Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan frekwensi deteksi kecurangan, terlihat bahwa kebanyakan
responden belum pemnah mendeteksi kecurangan. Pada kolom gender, 45% responden
pelum pemah mendeteksi kecurangan. Kelompok auditor perempuan Yang
mendeteksi kecurangan hingga lima kali selama ia bertugas memperlihatkan angka
26%, jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok auditor laki-laki (18%).

Berdasarkan pendidikan, 39% dari total responden menyatakan belum pernah
mendeteksi kecurangan sepanjang berprofesi auditor. Kelompok ini berasal dari
kelompok pendidikan Sarjana. Namun pada kelompok yang sama, terdapat 27%
auditor yang telah mendeteksi kecurangan sebanyak 1-3 kali.

Auditor yang belum memiliki sertifikasi mendominasi responden penelitian
ini. Kelompok ini juga menjadi kelompok terbanyak yang mengaku belum pernah
mendeteksi kecurangan (42%) sekaligus menjadi kelompok yang paling banyak
mendeteksi kecurangan pada frekwensi 1-5 kali sepanjang penugasan audit (37%).

Sebagian besar responden penelitian  ini pernah belajar audit kecurangan/

akuntansi forensic. Namun dari kelompok ini yang pernah mendeteksi kecurangan
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hingga 5 kalisepanjang Penugasannyn memperlihatkan angka 17%

jauh dibawah
kelompok yang telah belajar audit kecurangan / akuntans;

. forensic sebanyak 27%.
Frekwensi deteksj kecurangan sebagian besar

berkisar pada rentang belum
pemah mendetcksi

hingga 5 kali sepanjang masa menjadi
8ga 4 tahun mengaku mendeteksi kecurangan

dari total responden. Angka ini hampir sama

dan rentang |
auditor.Auditor dengan masq kerja 2 hin

1 hingga S kali hanya sebanyak 16%,
dengan mereka yanp belum pernah

senior paling banyak mendeteksi
frekwensi deteksi 1

mendeteksi kecurangan sama sekali. Auditor
kecurangan (16% dari total responden) dengan
=5 kali.Partner memperlihatkan frekwensi deteksi lebih sering
(lebih dari 10 kali) dibanding manajer dan supervisor.Seperti halnya posisi auditor
yang menunjukkan pengalaman (yunior, medior, senior, dan seterusnya), maka
frekwensi audit juga menjadi indikator pengalaman. Auditor yang paling sering
mendeteksi kecurangan adalah kelompok auditor dengan 8 hingga 15 kali audit,
berhasil mendeteksi hingga 5 kali kecurangan. Kelompok auditor dengan pengalaman
lebih banyak memperlihatkan frekwensi deteksi kecurangan yang lebih beragam juga,
meskipun angka prosentasenya kecil.Data rinci dapat dilihat pada tabel 4.3.
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Tabel 4.3,

Frekwensi Deteksi Kecurangan
Berdasarkan Demografi Responden

Frekwensl Mendeteks! Kecurangan
No . Faktor Demografi Tidakpernah 1.5 kal 610kall  >10kah Total
Gender Angka % Angka X Angka % Angks % Angka %
Laki-daki 5 13 21 18 2 2 6 5 aa 37
Perempuan 33 32 ;1 2 s a4 1 1 715 6
. - 53 45 52 44 7 6 7 6 119 100
Oiploma 2 2 2 2 0 o0 o o 4 4
Sarjana 4 39 33 37 5 4 3 3 ®m n
Pendidikan profes| ] 3 13 1 2 2 2 2 2 17
Master 1 1 4 3 0o 0o 2 2 1 s
19 100
3 Sertifikasl keahlian » s # 7 ¢ 7 7o
Tidak tersertifikasi 50 42 [73 37 5 4 3 3 102 86
Tersertifikasi 3 3 8 7 2 2 4 3 17 14
53 45 52 44 7 6 7 6 119 100
4 Belajar Audit Kecurangan
Tidak pernah belajar 26 22 20 17 4 3 2 2 52 44
Pernah belajar 27 23 32 27 2 5 4 67 56
53 a5 52 44 7 5 7 6 119 100
5 Tenor sebagal auditor
Kurang dari 2 tahun 32 27 14 12 0 0 0 o] 46 39
>2 sd 4 tahun 19 16 19 16 4 3 4 3 45 38
>4 sd 6 tahun 0 0 7 6 1 1 1 1 9 -]
> 6 sd B tahun 1 1 12 9 0 0 2 2 15 12
diatas 8 tahun 1 1 0 0 2 2 0 0 3 3
53 45 52 a3 7 6 7 6 119 100
6 Level Auditor
Yunlor 28 23 14 12 0 0 1 1 43 36
Medior 3 2 5 4 1 1 (] 0 9 7
Senlor 15 13 19 16 4 3 3 2 41 34
Supervisor 6 5 8 7 1 1 2 1 17 14
Manajer 0 0 6 5 0 0 0 0 6 5
Partner 1 2 0 0 1 1 1 1 3 &
53 45 52 44 7 6 7 5 119 100
7 Frekwensl audit
<7 kali 29 24 7 6 1 1 0 0 37 31
8-15 kall 17 14 25 21 2 2 0 0 37
>15-25 kali 3 2 11 9 3 3 2 2 19 16
> 26 kall 4 3 9 8 1 1 5 4 19 16
53 43 52 a4 7 7 7 6 119 100
Sumber : Data primer diolah
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4.1.3. Deskripsi Variabel Penelitian

Berdasarkan data 120 responden penelitian, Skeptisme profesi juga memiliki
pilihan jawaban 1 hingga 5, makin tinggi angkanya memperlihatkan sikap skeptisme
(kehati-hatian) yang tinggi juga. Informasi berdasarkan tabel 4.4, responden
penelitian ini memiliki leve] skeptisme diantara 3-4, berada pada tingkat skeptisme
rata-rata, tidak tinggi ataupun rendah. Demikian juga dengan Kemampuan deteksi
kecurangan memperlihatkan kisaran angka 3-4, menunjukkan kemampuan mengenali
faktor kecurangan dan berusaha menggali info untuk memastikannya.

Tabel 4.4.
Deskripsi Variabel Penelitian
Modus/ Std.

N Mean Deviation Min Max
Lama Kerja 120 | 24 tahun - <2 tahun | >8 tahun
Pengalaman Audit 120 8-15 kali - <7kali | >26kali
Pengalaman Deteksi Belum
Kecurangan 120 1-5 kali - Pernah |>10 tahun
Tingkat Pendidikan 120 S1 . D3 S3
Training Audit
Kecurangan 120 training - Tidak Ikut
Skeptisme profesi 120 3,89010 0,406906 2,813 4,875
Deteksi Kecurangan 120 3,60278 0,464167 2,375 4,792

Sumber : Data primer diolah

4,1.4. Uji Kualitas Data Penelitian

Pengujian reliabilitas data dilakukan dengan menggunakan Cronbach
AlphaData yang digunakan adalah 120 kuesioner.Pengujian validitas dari setiap
indikator beserta item pernyataan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mencari
korelasi dari setiap indikator terhadap skor totalnya dengan menggunakan rumus
teknik Pearson Correlation Product Moment dengan bantuan program SPSS versi
11.5, Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah sebagai berikut:

e Jika p-value< 0,05 maka item pernyataan adalah valid
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* Jikap-value> 0,05 maka item pernyntaan adalah tidak valid

Uji reliabilitas yang dipunakan dalam penelitian ini menggunakan Cronbach's
Coefficient Alpha dengan bantuan program SPSS versi 11.5, yang mana koefisien
Cronbach’s Alpha yang diterima bernilaj antara 0,6 sampai 0,7 atau lebih. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah sebagai berikut :

o Jika Cronbach’s Coefficien; Alpha > 0,6 maka dinyatakan reliabel.

o Jika Cronbach's Coefficient Alpha < 0,6 maka dinyatakan tidak reliabel.
Hasil pengujian secara lengkap dapat dilihat pada lampiran diakhir laporan ini, dan
ringkasan hasil pengujian disajikan pada tabel 4.5 berikut ini.

Tabel 4.5
Uji Kualitas Data
[ Koefisien
No. | Variabel Butir | Validitas | Reliabilitas
1 | Skeptisme profesi 16 >0,3595 0,8691
2 | Kemampuan Deteksi Kecurangan 24 | >0,2166 0,8615 J

“Sumber : Data primer diolah

Variabel skeptisme profesi memperlihatkan koefisien validitas diatas 0,25
dan koefisien cronbach alpha sebesar 0,8691. Terdapat 17 pernyataan awalnya, dan
item C4 dihilangkan karena koefiesien inter item correlated dibawah 0,25. Maka,
hanya 16 butir pernyataan skeptisme profesi yang selanjutnya akan diproses dalam
penelitian ini.

Variabel Deteksi kecurangan terdiri dari 24 butir permnyataan memperlihatkan

semua butir valid dan reliabel dengan koefiesien validitas diatas 0,20 dan koefisien

Cronbach Alpha sebesar 0,8615.
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4.2 Analisis Hasil Penelitian

42.1. Pengujian Normalitas Data
lum 1 i ‘

-Sebe u 'l'f'l.e alful.(an uj régrest, maka perlu dilakukan uji normalitas
data.:rlljl.lan pengwian ini adalah mengetahyi apakah data yang digunakan memiliki
distribusi data yang normal atay tid&k.MBtoda yang digunakan adalah Kolmogorov-
Smirnov tes. Data berdistribusi norma] jika signifi

kansinya melebihi 0,05.
Tabel 4.6
One-Sample Kolmogorov-Smimov Test
Skeptisme Fraud
m profesi detection
120 120
Nommal Parameters(a,b) Mean 3 89010 3.60278
Std. Deviation 406906 464167
Most Extreme Absolute
Differencs 0,099 0,061
Positive 0,053 0,040
Negative -0,099 -0,061
Kolmogorov-Smimov Z 1,089 0.674
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,187 0,754
a Test distribution is Normal.

b Calculated from data.

Hasil

pengujian memperlihatkan nilai signifikansi melebihi

0,05,

mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal dan dapat digunakan untuk tahap

pengujian selanjutnya.
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4.2.2. Uji Asumsi Klasik

42.2.1. Autokorelasi

i : nnya.Mode) | d baik
adalah tidak mengalami autokorelas;. Autokore nera ganda yang ba

Durbin Watson (D'W) pada tabel Tape 4.7, Jika] Z:g:: ;a\::a :i:::k-:nf:::':l, nr;]:
< 3 maka tidak terjadi autokore]as;. Pada tabel 4.7 memperlihatkan nilai Durbin
Watson sebesar 1,846.Angka ini lebih pegyr deri T dan lebih kel dars 3. Secara
ringkas : 1 < 1,846 < 3. Karena njls; DW berada di antara dua angka batasan
autokorelasi, maka dapat disimpulkan baws penelitian ini tidak mengalami
autokorelasi.Salah satu syarat uji regresi linear berganda telah terpenuhi.

Tabel 4.7,
Pengujian Autokorelasi
Adjusted | Std. Error of | Durbin-
Model R R Square | R Square | the Estimate | Watson
1 0,532(a) 0,283 0,244 | 0,399906 1,846

a Predictors: (Constant),Masa kerja auditor, Pengalaman mengaudit,
Pengalaman deteksi kecurangan, Pendidikan akhir auditor,
Training audit forensic, Skeptisme profesi.

b Dependent Variable: Fraud detection

4,2.2,.2, Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menentukan apakah dalam suatu model
regresi linear ganda terdapat korelasi antar variabel independen. Model regresi linear
berganda yang baik seharusnya korelasi antar variabel independen adalah kecil atau
tidak ada sama sekali. Model regresi linear berganda yang baik tidak mengalami
multikolinearitas. Salah satu cara uji multikolinearitas adalah dengan melihat nilai

tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai tolerance dan VIF merupakan
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nilai yang bisa menunjukkan adp tidakn

) _ ya multikolinearitas, Nilai tolerance harus
berada diantara 0 hingpa 1.Nilaj vy jug

. a harus memperlihatkan angka kurang dari
10.Tabel 4.8 memperlihatkan angka tolerance

diantara 0 hingga 1. Angka VIF
memperlihatkan nilai kuran -l s

& dari 10 unk

auditor, frelwensi audit, frekwensi deteks; kecurangan, pendidikan auditor serta

tidak terjadi multikolinieritas. Salah

training forensic, dan sikap skeptisme profesi
satu syarat uji regresi linear berganda telah terpenuhi,

Tabel 4.8
Hasil Pengujian Regresi
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 (Constant)
Masa Kerja Menjadi Auditor 0,397 2,520
Pengalaman mengaudit 0,377 2,652
Pengalaman Deteksi
Kecurangan 0,712 1,405
Pendidikan akhir Auditor 0,857 1,166
Training Audit Kecurangan 0,942 1,062
Skeptisme profesi 0,916 1,001

a Dependent Variable: Fraud detection

4.2.2.3. Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah kesalahan (errors) pada data
penelitian ini memiliki varians yang homogen atau tidak. Heteroskedastisitas
memiliki kondisi bahwa varians error berbeda dari satu pengamatan ke pengamatan
yang lain, Model regresi linear berganda yang baik adalah tidak mengalami
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peteroskedastisitas.Untuk mengetahui npppy
- 1

adalah dengan melihat pambar 4. 1. Gambgy i
n

acak dan tidak memiliki pola schingpy dapat d

erjndi heteroskedastisitas atau tidak

! menunjukkan bahwa sebaran yang
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4.2.3. Pengujian Hipotesis Penelitian

4.2.3.1. Uji Koefisien determinasi (R?)

Penelitian ini menguji faktor lama kerja auditor, pengalaman audit,
pengalaman mendeteksi kecurangan, tingkat pendidikan auditor serta training
forensik dan sikap skeptis akan mempengaruhi kemampuan deteksi kecurangan pada
auditor eksternal, Selain lima variabel diatas, juga akan diuji pengaruhsikap
skeptisme profesi terhadap kemampuan deteksi kecurangan. Pengujian menggunakan

metoda statistic regresi linear berganda,
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Tabel 4.9. memperlihatkan kopfigien determinasi yang ditunjukkan dengan
silai Adjusted R Square sebesar 0,244 menunjukkan ketepatan model dalam
penjelaskan van:able yang diamati adalah sepesqy 24,4 %. Atau dapat dikatakan
perilaku atau variast variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independennya
sebesar 24,4 %. Sisanya, sebesar 75,6% adalah perilaku atau variasi dari variabel
independen lain yang mempengaruhi variahe| dependen yang tidak termasuk dalam
model penelitian ini.

Tabel 4.9.Goodness of Fit Model
Model Summary(b)

Adjusted | Std. Error of | Durbin-

Model R R Square | R Square | the Estimate | Watson

IL__[0532)] 0283] 0244 0399906] 1,846

a Predictors: (Constant),Masa kerja auditor, Pengalaman mengaudit,
Pengalaman deteksi kecurangan, Pendidikan akhir auditor,
Training audit forensik, Skeptisme profesi.

b Dependent Variable: Fraud detection

4.2.3.2. Uji Statistik F (uji serentak)

Hasil pengujian Anova pada tabel 4.10 berikut ini memperlihatkan angka
signifikansi 0,00. Berarti semua variabel independen dalam penelitian ini secara
bersama-sama mampu mempengaruhi variabel dependennya. Atau kemampuan
deteksi kecurangan dipengaruhi oleh pendidikan auditor, training forensik, frekwensi

audit, frekwensi deteksi kecurangan, lama kerja auditor, level jabatan auditor, serta

sikap skeptisme profesi.
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Tabel 4.10, yj; g

ANOVA(b)
Model gm
Regression 7,064 Df Mean Square F ] Sig.
'l;csidua.l 17.912 ”g L177[ 7,361 0,000(a)
otal 24,975 1% 0,160

deteksi kecurangan, p
Skeptisme profesi.
b Dependent Variable: Fraud detection

4.2.3.3. Uji statistik - T (uji parsial)

Uji parsial (r-tesr) digunakan untuk menunjukkan apakah suatu variabel
independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependennya. Uji parsial ini juga
dilakukan dengan dua tahapan sebagai berikut:

1. Perumusan hipotesis statistik

Ho : by = 0, maka artinya variabel independen secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, atau
Ha : b # 0, maka artinya variabel independen secara parsial berpengaruh

o

signifikan terhadap variabel dependen.

2. Keputusan
Sig. t < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima

Sig. t > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak
Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut :
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Tabel 4.11

Hasil Uji T
[Model
Wode U'g:;'f'ﬂd;;l;ed Standardized | T Sig. Colincarity
— B —3S | Coefficients (one tail) Statistics
Std. Beta Toleran | VIF

K (Constant) _“""2;-6-6—6——-55.'1__ ce
— [MesaKeja | ——t—2359 5,587 | 0,000

Menjadi Auditor 0,128 | 0,120 0,136 | 1,071 0,143 | 0,397 | 2,520
— Pengalaman

mengaudit 0,111 | 0,129 0,112 | -0,860 | 0,196 | 0,377 | 2,652

Pengalaman

Dete

Kecuk:ngin 0,192 | 0,087 0,208 | 2,197 0,015 | 0,712 | 1,405

Pendidikan akhir

Auditor -0,229 | 0,093 0,212 | 2,450 0,008 | 0,857 | 1,166

Training Audit

Kecurangan 0,076 | 0,076 0,082 | -0,998 0,161 | 0,942 | 1,062

Skeptisme

profesi 0,382 | 0,004 0,339 [ 4,050 0,000 | 0,916 1,091

a Dependent Variable: Fraud detection

4.2.3.1.1 Pengujian H,,

Hipotesis penelitian pertama menguji pengaruh lama kerja sebagai auditor
(tenor) mempengaruhi kemampuan deteksi kecurangan. Hasil pengujian pada tabel
4.11 memperlihatkan nilai signifikansi 0,143 lebih besar dari 0,05, tidak signifikan.
Hasil ini menjadi dasar untuk menyimpulkan bahwa penelitian ini menerima Hy,,
bahwa lama kerja auditor tidak mempengaruhi kemampuan deteksi kecurangan. Tugas
deteksi kecurangan merupakan tugas yang memerlukan pengetahuan khusus sehingga
pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh selama bertugas menjadi auditor tidak
serta merta meningkatkan pengetahuan tentang praktik kecurangan akuntansi dan
kemampuan deteksi kecurangannya. Merchant (1999) menyatakan pengalaman
praktik audit yang beragam tidak memunculkan keahlian spesifik dalam diri auditor.
Dibutuhkan pendidikan khusus dan praktik yang intens untuk mengembangkan

kemampuan yang spesifik juga.
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423.1.2 Pengujian H,,

Hipotesis penelitian kedua menguji pengaruh pengalaman audit terhadap

. Hasil pengujian pada tabel 4.11 memperlihatkan
nilai signifikansi 0,196 lebih besar dari 0,05, tidak signifikan. Hasil ini membuktikan

kemampuan deteksi kecurangan.

bahwa penelitian ini menerima Hyg, bahwa banyaknya pengalaman mengaudit auditor
eksternal  tidak mempengaruhi kemampuan deteksi kecurangan. Hasil ini sesuai
dengan paparan yang dikemukakan oleh Shanteau (1992), bahwa pengalaman praktik
audit akan membantu membentuk keahlian auditor. Namun, praktik audit yang
dimaksud adalah praktik audit yang bersifat spesifik, bukan praktik yang generic
sifatnya. Sebagian besar responden penelitian ini melakukan audit laporan keuangan
dan tidak khusus melakukan audit kecurangan. Pengetahuan dan pengalaman yang

diperoleh adalah praktik audit laporan keuangan yang terus menerus dilakukan pada
beragam jenis perusahaan.

4.2.3.1.3. Pengujian Hy3

Hipotesis penelitian ketiga menguji pengaruh pengalaman mendeteksi
kecurangan terhadap kemampuan deteksi kecurangan. Hasil pengujian pada tabel
4.11 memperlihatkan nilai signifikansi 0,015 lebih kecil dari 0,05 dinyatakan
signifikan. Hasil ini membuktikan bahwa penelitian ini menerima Ha, bahwef
banyaknya pengalaman mendeteksi kecurangan mempengaruhi kemampuan deteksi

kecurangan, dengan koefisien regresi positif.Semakin banyak pengalaman mendeteksi

kecurangan, semakin tinggi kemampuan deteksi kecurangannya.Hasil ini sesuai

dengan paparan Shanteau (1992) bahwa kinerja auditor akan meningkat jika

problemnya sesuai dengan keahlian yang dimilikinya. Pengalaman praktik deteksi

kecurangan memberikan pengetahuan sekaligus pengalaman yang membentuk
4

kemahiran khusus sehingga sensitifitas auditor terhadap adanya kecurangan akuntansi

‘ i ran Merchant (1990) bahwa kinerja
meningkat.Hasil ini sesual JUE dengan papa

ifik diperoleh melalui pengalaman praktik. Khusus untuk bidang auditing yang
spesifik diper

memiliki domain multifasel pengalaman praktik memberikan pengetahuan,
miliki '
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lnn k i .
ketrnmpilan < eahlinn yany subspesifik sifatnyaHasil ini Juga konsisten dengan

Asare (2014) yang menyatnkan bahwa ke lian auditor meliputi pengetahuan,

pelatihan dan pengalaman khygys tentang

‘ ' nudit kecurangan mampu meningkatkan
kinerjn deteksi oleh auditor,

4.2.3.1.4. Pengujian 1,
Hipotesis penelitian keempat menguji pengaruh tingkat pendidikan auditor
terhadap  kemampuan  deteksi kecurangan,

Hasil pengujian pada tabel 4.11
memperlihatkan nilai sipnifikangi 0,08 lebih

kecil dari 0,05 dinyatakan signifikan.
Hasil ini membuktikan bahwa penelitian ini menerima Hybahwa jenjang pendidikan

auditor mempengaruhi kemampuan deteksi kecurangan dengan koefisien regresi
positif.Semakin banyak pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan formal,
semakin tinggi kemampuan deteksi kecurangannya.Hasil ini konsisten dengan
paparan Boner dan Lewis (1990) bahwa pendidikan memberikan pengetahuan dasar
tentang akuntansi dan auditing termasuk prinsip akuntansi.Pendidikan disini adalah
pendidikan formal yang diperoleh melalui jenjang sarjana, Pendidikan Profesi
Akuntansi (PPAK), pasca sarjana dan doktoral Setiap jenjang pendidikan ini
memberikan pengetahuan dan praktik (melalui asistensi dan laboratorium) yang

mengingkatkan kemampuan dan intuisi sebagai auditor,

4.2,3.1,5, Pengujian Has

Hipotesis penelitian  kelima  menguji - pengaruh  training  akuntansi
forensikterhadap kemampuan deteksi kecurangan. Hasil pengujian pada tabel 4,11
memperlihatkan nilai signifikansi 0,161 lebih besar dari 0,05, tidak signifikan, Hasil
ini membuktikan bahwa penelitian ini menerima Hos, bahwa training akuntansi
forensik tidak mempengaruhi kemampuan deteksi kecurangan.Hasil ini tidak
konsisten dengan temuan Asthon (1991) dan Boner dan Lewis (1990) yang
membuktikan bahwa pengetahuan khusus dan pengalaman khusus mempengaruhi

kinerja auditor,
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4.2.3.1.6. Pengujian H,¢

Hipotesis iti
p penelitian keenam menguji pengaruh sikap skeptisme profesi
terhadap kemampuan deteks;j kecurangan

. ' Hasil pengujian pada tabel 4.11
memperlihatkan nilai signifi

. kansi 0,00 lebih kecil dari 0,05 dinyatakan signifikan.
Hasil ini membuktikan bahwa penelitian ini menerima H,; bahwa sikap skeptisme
profesi auditor mempengaruhj kemampuan deteksi :

. - kecurangan, dengan koefisien
regresi positif.Semakin tinggi skeptisme profesi

. yang melekat dalam diri auditor,
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan deteksi kecurangan.
Berd an koefisien Beta standardized terlihat bahwa koefisien variabel

skeptisme profesi sebesar 0,339 merupakan variabel yang paling banyak

kontribusinya diantara variabel lainnya sebagai prediktor kemampuan deteksi
kecurangan. Variabel lainnya yang cukup besar kontribusinya adalah Jenjang

pendidikan auditor sebanyak 0212 dan variabel Pengalaman deteksi kecurangan
sebesar 0,208.

4.3. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini menguji enam hipotesis penelitian dengan variabel independen
meliputi lama kega auditor, pengalaman mengaudit, pengalaman mendeteksi
kecurangan, tingkat pendidikan, training audit forensik dan terakhir variabel
skeptisme profesi.Variabel dependen penelitian ini adalah kemampuan mendeteksi
kecurangan.Data berasal dari kuesioner yang disebar langsung ke KAP di Jakarta,
dengan jumlah yang valid dan reliabel untuk digunakan sebanyak 120 responden
auditor eksternal/independen.

Bonner dan Lewis (1990) menjelaskan sedikitnya terdapat tiga jenis
pengetahuan yang menentukan keahlian audit. Pertama, pengetahuan dasar tentang
akuntansi dan auditing termasuk prinsip akuntansi, standar audit dan proses pelaporan

keuangan. Pengetahuan ini diperoleh melalui pembelajaran.Kedua pengetahuan
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Khusus Yang diperoleh melga)y; Pembelpj

ary .
world knowledge, sebuah Pengetahug, w formal dan pengalaman.Ketiga adalah

pembelajaran sepanjang haygy setiap

empiris bahwa pendidikan

' yang diperoleh melalui pengalaman dan

mem '] 1 .
gecurangan.Berdasarkan  dgatq demografi pengaruhi  kemampuan  deteksi

. res H .
perpendidikan minimal Sarjana ponden, diketahui bahwa 96%

spesifik yang membe- ) Seorang auditor pemula dengan auditor ahli. Sebagian
besar responden penelitian ini adalah kelompok auditor masa kerja 2 hingga 4 tahun
(38%) dengan level auditor senior yang sudah memiliki pengalaman praktik audit

cukup memadai. Namun, tugas deteks; kecurangan bukanlah tugas yang

mudah.Variasi skema kecurangan dan beragamnya akun yang menjadi subjek
kecurangan serta karakter khusus industri/perusahaan menambah kompleksitas
pengetahuan dan ketrampilan tentang kecurangan yang harus juga dipelajari oleh
auditor.Tugas deteksi kecurangan merupakan tugas baru yang ditambahkan dalam
Standar Pemeriksaan Akuntan Publik. (2013) Standar Audit 300 ini mengatur audit
laporan keuangan dengan memperhatikan indikasi potensi kecurangan dengan
sepuluh tahapan yaitu :
(1) memahami beragam jenis kecurangan, motivasi dan perilaku para pelaku
kecurangan,
(2) Mengembangkan dan menerapkan pendekatan audit berdasarkan skeptisme
profesional,
(3) Melakukan diskusi, tukar pikiran dan berbagi pengalaman dengan rekan
auditor lainnya dalam satu tim penugasan

(4) Memperoleh informasi yang bermanfaat dalam mengidentifikasi dan

mengases risiko kecurangan
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5 Mengidentifikasi risikq kecuran

besarannya berikut areg yang te

fPengaruh kecurangan tersebut
6) Mengevaluasi kuali SR ’
(©6) 1as pengendalian internal pe

penghilangan kecuran gan rusahaan klien dan potensi

7) Merespon fenomeng in;
@ 5 e i % 0t dengan melakukan penyesuaian terhadap prosedur
audit jika dianggap perly
Mengevaluasi . .
® -g l. temuan audit dan menentukan perlu tidaknya tenaga ahli
auditor forensik terlibat dalam audit ity
(9) Mengkomunikasikan kemungkinan keterjadian kecurangan kepada pihak
manajemen, komite audit dan dewan komisaris terutama jika kecurangan
tersebut bersifat material dan melibatkan jajaran manajemen.

(10) Mendokumentasikan seluruh tahapan ini dalam arsip yang sistematis.

Standar ini menujukkan bahwa tugas deteksi kecurangan merupakan tugas
yang spesifik dan memerlukan pengetahuan dan kemahiran khusus.Hammersley
(2011) menjelaskan tugas deteksi kecurangan merupakan tugas yang sulit dan tidak
terstruktur. Auditor harus mampu mengenali pola data dan menunjukkan hubungan
yang tidak wajar berdasarkan data tersebut. Auditor juga harus merumuskan dugaan
keterjadian kecurangan, memberikan argumentasi dan analisis terhadap konsekuensi
potensi kecurangan tersebut terhadap laporan keuangan klien.

Penelitian ini menduga bahwa masa kerja sebagai auditor mempengaruhi
kemampuan deteksi kecurangan. Namun, hasil pengujian membuktikan bahwa masa
kerja (tenure) sebagai auditor tidak mempengaruhi kemampuan mendeteksi
kecurangan. Berdasarkan paparaf diatas, pengalaman kerja sebagai auditor tidak

mampu mempengaruhi kemampuan deteksi kecurangan (Hipotesis pertama).

Pengalaman praktik mengaudit yang dimiliki auditor juga tidak mampu

mempengaruhi kemampuan deteksi kecurangan (Hipotesis ~kedua).Namun,

pengalaman praktik deteksi kecurangan signifikan mempengaruhi kemampuan

deteksi kecurangan (Hipotesis ketiga). Auditor yang belum pernah belajar dan

62

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

memiliki pengalaman m i
endeteks; kecurangan belum terbentuk fraud awareness

indikasj kecurangan masih belum terasah sehingga
a rendah.
Penelitian inj menduga (hipotesis kelim

kecurangan/akuntansi forensik akan mempeng

dalam dirinya.Sensitifitag terhadap

kemampuan deteksi kecuran ganny

a) bahwa pengalaman belajar audit
Nemus, penslition ini tidag. g 8rul.1i kemampuan deteksi kecurangan.
ampu memberikan bukti empiris atas dugaan
tersebut Berdasarkan data demografi responden diketahui hanya 33% dari auditor
yang pernah belajar akuntans; forensic dan berpengalaman mendeteksi kecurangan.
Pengalaman deteksi kecurangan merupakan pengalaman yang jarang dan
tidak berarti bahwa pengalaman it langsung memberikan pembelajaran dan
pengetahuan tentang kecurangan kepada auditor. Auditor harus memperoleh
pengetahuan dan ketrampilan deteksi kecurangan dari sumber lain seperti pendidikan
dan pelatihan tentang kecurangan dan pembahasan kasus-kasus kecurangan yang
pemah terjadi. Variasi skema kecurangan dan beragamnya akun yang menjadi subjek
kecurangan serta karakter khusus industri dan perusahaan menambah kompleksitas
pengetahuan dan ketrampilan deteksi kecurangan yang harus dipelajari oleh
auditor Setiap kecurangan bersifat unik. Kecurangan yang terjadi bahkan yang paling
mudah dideteksi sekalipun, tidak akan mampu terungkap jika auditor tidak memiliki

pengetahuan dan ketrampilan untuk mendeteksinya.

Skeptisme  profesi mempengaruhi  kemampuan  deteksi  kecurangan
mbuktian secara empiris dalam penelitian ini. Skeptisme menjadi
pe

dalam rangkaian tahapan audit laporan keuangan yang
an. Skeptisme didefinisikan dalam

memperoleh

salah satu tahap
indikasi keterjadian kecurang
akup pemikiran yang selalu mempertanyankan

ikasikan kemungkinan salah saji karena
kritis terhadap bukti audit. Standar ISA

memperhatikan
standar audit sebagai sikap yang menc

ind
terhadap kondisi yang dapat meng,: .
aian
kekeliruan dan kecurangan serta pent
r harus me

|. dengan mengakui bahwa ada kemungkinan

rencanakan dan melaksanakan audit

ito
No. 200 menjelaskan bahwa audi
ona

: ; fesi L
dengan sikap skeptisme pro M—— Responden penelitian ini memiliki level

. an
terjadinya salah saji dalam lapor
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skeptisme profesi yang rejqsis tinggi (njlaj

. .  ane nilar me . .

yang tnggl ini diperlukap ketika erds an : 3,8 dari skala 5). Level skeptisme
p

i at pejala-pe; .
meningkatkan sensitivitasnya dalam mem; Bejala-gejala kecurangan. Auditor
emi

lih sifat dan Jenis dokumen yang akan
audit menghadapi beragam hambatan dan
akan memunculkan pertanyaan (1) apa yang
: memperoleh informasi dengan tepat?, dan (3)
N pOte::inE eilupr:l:leh masuk aknl'7 Sikap skeptisakan memicu sensitivitas

gan. Paparan ini konsisten dengan temuan Beasley et.al

diuji, meningkatkan rasa ingin tahy ketika
gejala potensi kecurangan_ Auditor inj
harus diketahui?, (2) bagaimana cara

apakah informasi

(2001) bahwa salah satu penyebab kegagalan auditor dalam mendeteksi kecurangan

adalah rendahnya penerapan skeptisme profesi dalam tugas audit.
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BAB v

SIMPU ¢ ;
LAN, KETERBA FASAN DAN IMPLIKASI

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini
mempengaruhi kemam

Puan deteks; )
. d X = keClIIanga_n pada auditor independen.Terdapat
enam hipotesis penelit

. 1an dengan varjabe| independen meliputi
pengalamanmengaudit, pengalaman mendeteksi kecurangan

training audit forensik dan terakhir variabel skeptisme profes
penelitian ini adalah kemampuyan mendeteksi

lama kerja auditor,
tingkat pendidikan,
i.Variabel dependen

. kecurangan.120 auditor dari tujuh
Kantor Akuntan Publik di Jakarta berpartisipasi dalam penelitian ini,

= - melalui
pengisian 1'm‘35'0“‘31"-]‘;35imlf’uli&m hasil penelitian adalah -

1. Lama kerja sebagai audior tidak mempengaruhi

kemampuan deteksi
kecurangan

X2,

Pengalaman mengaudit tidak mempengaruhi kemampuan deteksi kecurangan
3.

Pengalaman mendeteksi kecurangan berpengaruh positif pada kemampuan
deteksi kecurangan

Tingkat pendidikan auditor berpengaruh positif pada kemampuan deteksi

kecurangan

5. Training audit kecurangan/akuntansi forensik tidak mempengaruhi
kemampuan deteksi kecurangan

6. Skeptisme profesional berpengaruh positif pada  kemampuan deteksi

kecurangan

3.2. Keterbatasan Penelitian

Bebarapa keterbatasan dalam penelitian ini meliputi :
I. Responden penelitian hanya berasal dari tujuh Kantor Akuntan Publik di
Jakarta dengan perbandingan jumlah responden yang terlibat dalam penelitian
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ini tidak seimbang,

Hal ini .
kemungkinan menimbulkan bias representasi

auditor dari tiga KAP yang terbanyak respondennya

2. Proporsi audito
A r yang belum berpengalaman (< 2 tahun, auditor yunior /
’ pemnah belajar audit kecurangan/akuntansi forensik, belum

mah mend i
pe BTBkSl kecurangan) mencapai 40% dari total responden sehingga
mempengaruhi hasil penelitian.

. ak .
} Sj.:l:tany enam butir pemyataan dalam instrument skeptisme profesi
dihilangkan dari data karena rendahnya validitas dan reliabilitas instrument.

Keenam butir pernyataan tersebut merupakan pertanyaan yang memiliki

jawaban reversal namun terlihat responden tidak cermat dalam membaca

pernyataan tersebut.

5.3. Implikasi
Hasil penelitian ini memberikan beberapa kontribusi meliputi:

1. Bagi Akademisi :

a.

Memberikan bukti empiris atas faktor yang mempengaruhi kemampuan
deteksi kecurangan pada auditor independen. Hasil penelitian ini juga
memberikan referensi bagi peneliti berikutnya untuk mereplikasi ataupun
mengekstensi penelitian ini sehingga diperoleh gambaran yang lebih

akurat tentang fenome
independen.

na kemampuan deteksi kecurangan pada auditor

Memberikan referensi atas pentingnya mata kuliah audit kecurangan dan
akuntansi forensik sebagai mata kuliah utama bukan pilihan mengingat
tugas deteksi kecurangan menjadi salah satu tugas yang diwajibkan bagi

si akuntan independen dan auditor internal.

rofe . '
P yusunan silabus dan bahan ajar mata kuliah

Memberikan referensi bagi pen

audit kecurangan/ akuntansi forenst .
lusan akuntansi dengan pengetahuan dan pengalaman praktik
ulus

k yang berbasis kompetensi sehingga

tercipta |
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melalui
( pembahasan kagys kecurangan) yang sesuai denpan tuntutan
standar audit.

2. Bagi Praktisi :

a. Memberikan referens; bagi

pengembangan kemampuan deteksi

kecurangan pada auditor, Ketrampilan ini dapat dibentuk melalui training
khusus audit kecurangan/akuntansi forensik. Training dapat dilakukan
melalui ikut serta dalam Pendidikan Profesi Lanjutan (PPL).

Memberikan referensi bagi Kantor Akuntan Publik untuk mulai merekrut

auditor yang memiliki pengalaman khusus audit kecurangan dan akuntansi
forensik sebagai upaya meningkatkan kinerja KAP.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya:

a. Memperluas sampel dengan melibatkan lebih banyak auditor independen
dari berbagai ukuran Kantor Akuntan Publik di Jakarta, bahkan di kota
besar terutama pada kota yang dianggap tingkat korupsinya tinggi
berdasarkan klasifikasi Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK).

b. Menguji kembali penelitian ini dengan menggunakan sampel auditor
internal yang seharusnya menjadi garda terdepan mendeteksi kecurangan
yang terjadi di korporasinya.

¢. Menggunakan sampel dengan auditor yang memiliki pengalaman praktik
deteksi kecurangan, memiliki pengetahuan tentang audit kecurangan dan
akuntansi forensik. Pengujian ini lebih akurat mengukur kemampuan

deteksi kecurangan para auditor ahli.
d. Melakukan alih bahasa yang lebih hati-hati dan memberikan aksen
tertentu dalam lembar kuesioner untuk menghindari adanya bias heuristic

dari responden.
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